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RINGKASAN

Laporan akhir penelitian ini bertujuan melaporkan pada hasil pengujian modul
dan instrumen pengambilan data oleh pakar dalam uji ahli lapangan sebelum
diujicobakan di lapangan serta secara melakukan validasi dan realibilitas data
terutama pada instrumen model evaluasi dan pengujian kualitatif model CIPP
program bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka tingkat SMK di
wilayah lahan basah.

Permasalahan terkait implementasi program BK pada kurikulum merdeka belajar
saat ini adalah masih minimnya pemahaman guru tentang konsep program BK
terutama pada kurikulum merdeka belajar, keterbatasan waktu dan tenaga guru
yang dapat mempengaruhi kualitas dan efektifitas program, kurangnya dukungan
dari pihak sekolah seperti fasilitas dan anggaran yang memadai serta peran kepala
sekolah dalam memotivasi guru untuk melaksanakan program. Namun, saat ini
tidak ada secara khusus model evaluasi program BK yang komprehensif dan telah
baku serta operasional untuk dapat digunakan oleh guru BK dalam melakukan
evaluasi rutin pada program BK.

Target khusus laporan kemajuan akhir penelitian ini adalah menghasilkan model
evaluasi CIPP yang telah dianalisis oleh pakar ahli yang telah diuji, memvalidasi
dan merealibilitas instrumen/pengambilan data skala Likert dengan sasaran siswa,
dan pengujian kualitatif pada instrumen/pengambilan data data observasi-
checklist sasaran Kepala Sekolah, Guru BK, Guru Bidang Studi/Mapel.

Metode dalam pencapaian tujuan penelitian ini adalah metode penelitian dan
pengembangan (R&D) dengan menggunakan model evaluasi CIPPO. Tahapan
penelitian meliputi: (1) pengumpulan data, (2) analisis kebutuhan, (3) desain dan
pengembangan model evaluasi, (4) uji coba dan evaluasi model, dan (5)
penyempurnaan model evaluasi.

Pada laporan akhir penelitian ini berada tahap bulan Oktober-November 2023
direncanakan untuk tahapan (2) hingga tahap (3). Penelitian ini sejalan dengan
renstra penelitian LPPM ULM pada bidang pendidikan dan seni budaya dalam
pengembangan teori dan model pendidikan yang sesuai dengan sosial budaya
masyarakat.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Permasalahan yang Diteliti

Program bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka tingkat SMK di
wilayah lahan basah menjadi fokus penelitian dalam rangka mengembangkan
model evaluasi CIPP yang lebih tepat dan sesuai dengan konteks tersebut. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Nursalim (2022) yang menunjukkan adanya
implikasi kebijakan merdeka belajar terhadap pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling. Namun, program bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka
tingkat SMK di wilayah lahan basah memiliki tantangan tersendiri. Wilayah lahan
basah seringkali memiliki karakteristik yang berbeda dengan wilayah lainnya,
seperti sulitnya akses transportasi, perbedaan budaya, dan tantangan ekonomi
yang lebih besar. Lahan basah pada komunitas masyarakat Kalimantan Selatan
khususnya di Kota Banjarmasin adalah terdapatnya sungai-sungai besar maupun
kecil, membentuk kehidupan tepian sungai pada masyarakat bantaran sungai.
Ketergantungan masyarakat banjar dengan sungai, telah membentuk kebudayaan
khas, seperti hubungan kekerabatan (rakat) antar sesama masyarakat yang masih
erat, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur warisan nenek moyang seperti berelaan,
bubuhan, bedingsanakan, betutulungan, bekalah bemanang, dalas belangsar
dada dan bisa-bisa meandak awak, yang pada akhirnya membentuk karakteristik
yang khas pada diri mereka.

Sehingga kekhasan karakteristik komunitas lahan basah yang telah melekat
pada masyarakat banjar dapat memengaruhi perencanaan, pelaksanaan program
bimbingan dan konseling, kompetensi multikultural guru BK serta hasil yang
dicapai. Kajian tentang bimbingan dan konseling berbasis lahan basah
dikemukakan oleh Sari & Setiawan (2020) tentang rekonstruksi karakteristik
“Manusia Banjar” dalam bimbingan dan konseling dalam perspektif indigenous
Etnik Banjar. Kemudian ditambahkan pula dalam pandangan yang dipaparkan
oleh Sari, Setiawan, & Makaria (2022) menelaah lebih lanjut bagaimana kah

seharusnya kompetensi multikultural yang harus dimiliki guru BK di Kalimantan



Selatan dalam melakukan strategi, pendekatan, konten, layanan, program dan
indikator pengembangan kajian bimbingan dan konseling komunitas lahan basah.
Diuraikan lebih lanjut pada pandangan Sari, dkk (2023) yang membahas secara
komprehensif tentang problematika remaja saat ini di komunitas lahan basah, agar
segera dirancang rogram bimbingan dan konseling yang tepat, sesuai dengan
kurikulum merdeka belajar.

Terkait dengan kurikulum merdeka belajar saat ini adalah, sebuah inisiatif
dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi untuk
memberikan fleksibilitas kepada sekolah dalam merancang kurikulum dan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan konteks dan kebutuhan lokal
(Kemendikbudristek, 2021). Tentunya ini memberikan dampak yang positif
kepada program layanan bimbingan dan konseling yaitu meningkatkan partisipasi
dan kreativitas siswa, lebih relevan dengan kebutuhan lokal dan siswa diberikan
kesempatan untuk mampu mengembangkan kemampuan diri. Namun juga karena
ini hal yang baru, ditemukan dilapangan bahwa terjadi kendala dalam
mengimplementasikannya seperti ketidakpahaman guru BK sehingga berdampak
dalam mengembangkan kurikulum yang tepat, merancang sesuai dengan konteks
dan kebutuhan lokal. Kurangnya sumber daya dan dukungan baik dari pemerintah
itu sendiri dan masyarakat. Selain itu juga akan berdampak menjadi rendahnya
kualitas pendidikan, apabila tidak diimplementasikan dengan baik, karena
kurangnya standarisasi antara satu sekolah dengan yang lain. Hal ini dapat
mempengaruhi kualitas output siswa dan kurang mempersiapkan mereka untuk
berkompetisi di tingkat nasional dan internasional,

Berdasarkan permasalahan di atas maka perlunya guru bimbingan dan
konseling memiliki panduan yang komprehensif terkait bagaimana melakukan
evaluasi secara rutin pada program bimbingan dan konseling yang telah mereka
rencanakan dan laksanakan yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan lokal,
dalam hal ini khususnya di wilayah lahan basah. Model evaluasi yang akan
digunakan adalah model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, dan Product).

Hasil penelitian terdahulu terkait dengan model evaluasi ini diantaranya

adalah Siregar & Marjo (2022) dalam mengkaji dampak transisi kurikulum



ternadap pelayanan bimbingan dan konseling serta Badrujaman & Wahyuni
(2022) dalam mengevaluasi program bimbingan dan konseling bidang sosial
dengan teknik CIPP di SMK Negeri 34 Jakarta. Selanjutnya, Hayati, Mudjiran, &
Karneli (2022) tentang paradigma guru bimbingan konseling pada kurikulum
merdeka belajar, disebutkan bahwa diperlukan pengembangan model evaluasi
CIPP yang dapat mengakomodasi perbedaan karakteristik wilayah seperti wilayah
lahan basah dalam program bimbingan dan konseling. Model evaluasi CIPP
tersebut harus mampu memberikan gambaran yang akurat tentang konteks
program, input yang diperlukan, proses pelaksanaan, dan produk yang dihasilkan.
Hal ini sejalan dengan pemikiran Rahmawati (2023) mengenai penguatan peran
guru bimbingan dan konseling dalam kurikulum merdeka. Disamping itu,
penelitian Cahyono (2022) tentang layanan peminatan pada kurikulum merdeka
juga dapat menjadi referensi dalam mengembangkan model evaluasi CIPP yang
mencakup karakteristik wilayah lahan basah.

Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana
mengembangkan model evaluasi CIPP yang sesuai dengan konteks program
bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka tingkat SMK di wilayah lahan
basah. Dalam hal ini, penelitian akan memperhatikan beberapa aspek penting,
seperti karakteristik wilayah lahan basah, kebutuhan dan harapan peserta didik,
kompetensi dan keterampilan guru bimbingan dan konseling, serta hasil yang
diharapkan dari program bimbingan dan konseling (Rosadi & Andriyani, 2021;
Tjalla, Hendrawan, & Saleh, 2022; Kurniawan, Sembiring, & Saputra, 2022).

Selain itu pula, program SMK pusat keunggulan memiliki tujuan untuk
meningkatkan kualitas dan kinerja SMK melalui penawaran kompetensi keahlian
tertentu dan dukungan kemitraan dengan dunia usaha, industri, dan kerja. Dalam
konteks program ini, program bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka
di SMK pusat keunggulan dapat menjadi faktor penting dalam mendukung
peningkatan kualitas dan kinerja SMK. Oleh karena itu, program bimbingan dan
konseling perlu dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik serta mempertimbangkan kemitraan dengan dunia usaha,

industri, dan kerja untuk mendukung pengembangan kompetensi keahlian dan



meningkatkan kualitas dan kinerja SMK. Beberapa penelitian, seperti yang
dilakukan oleh Al Anshari (2019); Pujiastuti, Fitri, & Hidayat (2020); dan
Budiman, Badrujaman, & Wahyuni (2022), mengevaluasi atau mengembangkan
program bimbingan dan konseling di SMK. Sejumlah penelitian, seperti yang
dilakukan oleh Hanim, Monica, Yulia, Lorensius, & Bustami (2022); Ahmanda
(2023), dan Setiawan & Sofyan (2022), membahas implementasi atau
pengembangan program SMK pusat keunggulan. Terakhir, penelitian oleh
Hasibuan dan Daniati (2023) membahas dampak workshop anti perundungan dan
perancangan komunikasi visual sebagai kampanye kesadaran pada peserta didik
SMK pusat keunggulan.

Pengembangan model evaluasi CIPP untuk program bimbingan dan konseling
pada Kkurikulum merdeka tingkat SMK di wilayah lahan basah juga dapat
memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan kualitas dan kinerja SMK
pusat keunggulan. Dalam penelitian oleh Qawakib (2019), dijelaskan bahwa
adaptabilitas perencanaan karir peserta didik dapat berimplikasi pada program
bimbingan dan konseling yang diterapkan di SMK Swasta Budisatrya Medan.
Untuk meningkatkan kualitas dan kinerja program bimbingan dan konseling pada
SMK, model evaluasi CIPP dapat dikembangkan. Hal ini didukung oleh Supriatna
(2013) yang merancang model evaluasi CIPP untuk mengimplementasikan
standar mutu pendidikan pada SMK Negeri 1 Kota Cimahi. Dalam studi oleh
Tumanggor & Tsani (2019), evaluasi program bimbingan dan konseling di SMKN
41 Jakarta dilakukan untuk memperbaiki dan mengembangkan program di masa
depan. Model evaluasi CIPP juga diterapkan pada mata pelajaran PAI program
membaca Al Qur'an di SMK Negeri 5 Jember oleh Almawaddah (2022) dan
program layanan informasi karir di Career Development Center (CDC)
Universitas Lambung Mangkurat oleh Naisha (2020). Dalam evaluasi program
pelaksanaan pengelolaan usaha boga di SMK Negeri 5 Denpasar oleh Dewi,
Marsiti, & Masdarini (2019), model evaluasi CIPP juga digunakan. Oleh karena
itu, pengembangan model evaluasi CIPP untuk program bimbingan dan konseling
pada kurikulum merdeka tingkat SMK di wilayah lahan basah dapat memberikan

kontribusi penting dalam meningkatkan kualitas dan Kkinerja SMK pusat



keunggulan. SMK pusat keunggulan dapat berperan sebagai model atau contoh
bagi SMK lainnya dalam pengembangan program bimbingan dan konseling yang
efektif, dengan menggunakan model evaluasi CIPP yang tepat untuk melakukan
evaluasi yang lebih akurat dan berguna terhadap program bimbingan dan
konseling yang diimplementasikan.

Didukungpula dari penelitian Sari (2016), melakukan evaluasi layanan
program bimbingan karir di SMK Negeri se-kota Banjarmasin menggunakan
model evaluasi CIPP, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa guru BK di SMK
Negeri sekota Banjarmasin, telah menyusun perencanaan dan diprogramkan serta
memperoleh dukungan sarana, prasarana dan personil. Namun perlu ditingkatkan
kualitas materi informasi karir, dan diharapkan pedoman pada kurikulum
dijadikan pedoman dalam menyusun/merencanakan program layanan bimbingan
karir bagi guru BK. Berdasarkan hasil kualifikasi kematangan karir di SMKN 1,
SMKN 3, SMKN 4 dan SMKN 5 Banjarmasin memiliki aktualitas baik,
sedangkan kualifikasi kematangan karir di SMKN 2 Banjarmasin memiliki
aktualitas kurang baik. Tercapainya target kelulusan 100% dalam waktu tiga
tahun terakhir. Ada perbedaan hasil, alumni SMKN 1, SMKN 4 dan SMKN 5
cenderung dapat mengembangkan arah karir sesuai dengan potensi minat dan
bakat yang dimiliki dari program keahliannya. Sedangkan di SMKN 2 dan SMKN
3 cenderung kurang mampu mengembangkan arah karir sesuai dengan minat dan
bakat yang dimiliki. Pentingnya evaluasi program ini dilakukan maka guru BK
sangat memerlukan model evaluasi Program Bimbingan dan Konseling yang baku
dan telah teruji, terutama di Sekolah Menengah Kejuruan yang menghasilkan
lulusan siap kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model evaluasi CIPP untuk
program bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka tingkat SMK di
wilayah lahan basah. Model evaluasi ini dapat membantu dalam mengevaluasi
program secara lebih komprehensif dan memberikan informasi yang berguna
dalam perbaikan dan pengembangan program di masa depan (Gysbers, N.C.m &
Henderson, P., 2016).



Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
bagi pengembangan program bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka
tingkat SMK di wilayah lahan basah. Studi sebelumnya yang dilakukan oleh
Hidayah (2021) dan Thayyibah (2020) juga menggunakan model evaluasi CIPP
untuk mengevaluasi pelaksanaan layanan konseling individual dan layanan
informasi bidang karir di sekolah menengah. Penelitian-penelitian tersebut
memberikan bukti bahwa model evaluasi CIPP dapat digunakan untuk
mengevaluasi program-program bimbingan dan konseling di sekolah dan
memberikan rekomendasi perbaikan yang efektif.

B. Tujuan dan Urgensi Kemajuan Akhir Penelitian

Secara garis besar laporan kemajuan akhir penelitian melaporkan pada hasil
akhir penyusunan modul dan instrumen model evaluasi dan pengujian kualitatif
model CIPP program bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka tingkat
SMK di wilayah lahan basah.

Pengembangan model evaluasi yang efektif dan efisien untuk program
bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka tingkat SMK di wilayah lahan
basah, sedangkan urgensi dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas
program bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka tingkat SMK di
wilayah lahan basah melalui pengembangan model evaluasi yang dapat membantu
dalam memonitor dan mengevaluasi efektivitas program secara sistematis.

Model evaluasi CIPP ini memungkinkan untuk mengevaluasi berbagai aspek
program bimbingan dan konseling, yaitu 1) konteks, penilaian tentang situasi dan
kondisi yang mempengaruhi program BK, seperti kebutuhan siswa, kebijakan
sekolah dan faktor lingkungan, 2) input, penilaian terhadap sumber daya yang
tersedia seperti guru BK, fasilitas dan buku panduan, 3) proses, penilaian terhadap
cara program BK diimplementasikan, dan 4) produk, penilaian terhadap hasil
langsung dari program BK, seperti peningkatan kemampuan akademik dan
perubahan sikap siswa.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam

meningkatkan kualitas program bimbingan dan konseling pada kurikulum



merdeka tingkat SMK di wilayah lahan basah dan memastikan bahwa program
tersebut efektif dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Gloeckner, G.W.,
2015).

C. Pencapaian Renstra dan Peta Jalan Penelitian LPPM ULM

Penelitian ini akan mencapai renstra dan peta jalan penelitian LPPM ULM
2020-2024 dengan fokus pada pengembangan model evaluasi CIPP untuk
program bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka tingkat SMK di
wilayah lahan basah, sesuai dengan fokus bidang unggulan Universitas Lambung
Mangkurat di bidang pendidikan dan seni budaya. Penelitian ini juga akan
memperhatikan isu strategis terkait dengan perkembangan teori pendidikan yang
efektif dan efisien sesuai dengan keragaman budaya dan kemajuan peradaban
manusia.

Dalam peta jalan penelitian 2023-2024, penelitian ini akan menghasilkan
produk berupa buku acuan pengembangan sistem pendidikan dan alat penilaian
proses dan hasil belajar yang sesuai dengan konteks sosial budaya masyarakat
setempat. Key performance indicator dari riset ini adalah implementasi teori dan
model pendidikan yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan dan sasaran
pembelajaran (LPPM ULM, 2020).

D. Rencana Target Capaian

Pada tabel berikut dikemukakan rencana capaian yang diusulkan oleh

peneliti.
No _ Jenis Luar_an _
' Kategori Sub Kategori Wajib Tambahan
1. | Artikel ilmiah Internasional Bereputasi | accepted | -
dimuat di jurnal Nasional Terakreditasi - accepted
2. | Artikel ilmiah Internasional Terindeks | - -
dimuat di prosiding | Nasional - accepted
3. | Invited speaker Internasional - -
dalam temu ilmiah | Nasional - -
4. | Visitting lecturer Internasional - -
5. | Hak Kekayaan Paten - -
Intelektual (HKI) Paten Sederhana terdaftar | -
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No.

Jenis Luaran

Kategori Sub Kategori Wajib Tambahan
Hak Cipta Terdaftar | -
Merek Dagang - -
Rahasia Dagang - -
Desain Produk Industri - -
Indikasi Geografis - -
Perlindungan Varietas
Tanaman ) )
Perlindungan Topografi
Sirkuit Terpadu ) )
6. | Teknologi Tepat Guna - penerapan
7. | Model/Purwarupa/Desain/Karya Seni/Rekayasa
Sosial ) )
8. | Buku Ajar (ISBN) sudah
terbit )
9. | Tingkat Kesiapan Teknologi - -
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BAB Il
RENSTRA DAN PETA JALAN PENELITIAN PERGURUAN TINGGI

Pada tahun 2022-2023, LPPM ULM menempatkan peta jalan penelitian akan
berfokus pada pengembangan teknologi dalam pengembangan penilaian
pembelajaran, dalam konteks program bimbingan dan konseling penilaian dan
evaluasi program. Inovasi IT dapat digunakan untuk mengembangkan alat dan
metode evaluasi program bimbingan dan konseling yang lebih efisien dan akurat.
Dalam pengembangan alat penilaian, peneliti menekankan faktor-faktor
kemampuan teknis pengguna, jenis dan kualitas data yang dibutuhkan, serta
kemampuan untuk memperoleh dan memproses data dengan cepat dan efisien.

Berikut ini digambarkan peta jalan penelitian bidang pendidikan (LPPM
ULM, 2020) yang dimaksud

| Road Map Penelitian Bidang Pendidikan 2020 - 2024 I

%

= 2022 - 2O2X3
N miDanG TEKNOLOGH
1. Pam dan

DANG RISET DM
PEMNGEMBANGAN

Pada tahun 2023-2024, hasil penelitian tentang pengembangan program
bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka tingkat SMK Negeri se-kota
Banjarmasin di wilayah lahan basah ditekankan menghasilkan produk berupa
Buku panduan model evaluasi CIPP untuk program bimbingan dan konseling
pada kurikulum merdeka tingkat SMK di wilayah lahan basah dan aplikasi
platform teknologi tepat guna model evaluasi CIPP untuk program bimbingan dan
konseling pada kurikulum merdeka tingkat SMK di wilayah lahan basah. Dalam
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pengembangan buku acuan, peneliti dapat mempertimbangkan berbagai faktor,
seperti kebutuhan lokal, karakteristik peserta didik, serta sumber daya yang
tersedia. Buku acuan ini juga dapat digunakan sebagai panduan bagi guru BK dan
pihak  diregulator  pengelola SMK  untuk  mengembangkan  dan
mengimplementasikan program bimbingan dan konseling pada kurikulum
merdeka tingkat SMK yang efektif dan sesuai dengan konteks lokal lahan basah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model evaluasi CIPP yang
dapat diterapkan dalam program bimbingan dan konseling pada kurikulum
merdeka tingkat SMK di wilayah lahan basah. Dalam penelitian ini, terdapat
sinergi antara kelompok penelitian yang berbeda untuk menghasilkan inovasi
dalam bidang unggulan lingkungan lahan basah. Selain itu, penelitian ini juga
memperhatikan isu strategis terkait dengan perkembangan teori pendidikan yang
efektif dan efisien. Model evaluasi CIPP dirancang untuk membantu pengambil
keputusan dalam memperbaiki program bimbingan dan konseling pada kurikulum
merdeka tingkat SMK di wilayah lahan basah.

Penelitian ini memiliki nilai penting dalam mendukung capaian renstra LPPM
ULM dalam fokus pengembangan pendidikan dan seni budaya untuk mewujudkan
visi menjadi pusat pengembangan lahan basah di Asia Pasifik pada tahun 2027
(LPPM ULM, 2020). Melalui pengembangan model evaluasi CIPP untuk program
bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka tingkat SMK di wilayah lahan
basah, diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan di daerah
tersebut.

Penelitian ini  juga penting dalam memecahkan masalah terkait
pengembangan teori, model pendidikan, dan pengajaran yang sesuai dengan sosial
budaya masyarakat. Dengan mengkaji dan mengembangkan teknik penilaian mutu
pendidikan, penelitian ini dapat membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi
bimbingan dan konseling di daerah lahan basah, serta menciptakan produk berupa
buku panduan model evaluasi beserta instrumen CIPP untuk program bimbingan
dan konseling pada kurikulum merdeka tingkat SMK di wilayah lahan basah
sebagai bagian dari pelaporan akhir penelitian.
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BAB 111
TINJAUAN PUSTAKA

A. State of Art yang Diteliti

Model evaluasi CIPP adalah suatu model yang digunakan untuk
mengevaluasi program atau kegiatan, dengan fokus pada tiga aspek yaitu konteks
(context), input, dan proses atau disingkat CIPP. Model evaluasi CIPP ini
biasanya digunakan dalam bidang pendidikan untuk mengevaluasi program atau
kegiatan bimbingan dan konseling, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Beberapa studi yang telah dilakukan dengan menggunakan model
evaluasi CIPP telah membuktikan kegunaan dan aplikabilitas model ini pada
berbagai bidang dan konteks yang berbeda. Sebagai contoh, studi yang dilakukan
oleh Purnawirawan, Chintya, & Sholihah (2020, Juni) dan Kuntadi, Sutadji, Rizal,
Handayani, Ramadhan, & Kamis (2023), masing-masing mengevaluasi program
untuk melatih wirausaha dan program kerja sama dengan industri di sekolah
kejuruan menggunakan model evaluasi CIPP. Sementara itu, studi yang dilakukan
olen Hariri, Muslim, Yundra, & Iswahyudi (2021) mengevaluasi program
pelatihan dan pendidikan pemberdayaan masyarakat di Jawa Timur menggunakan
model ini. Studi lainnya, seperti yang dilakukan oleh Ahzaliza, Maksum,
Wakhinuddin, & Indrawan (2022), juga telah menggunakan model evaluasi CIPP
untuk mengevaluasi program pembelajaran di bidang teknik.

Sementara itu, Imansari & Sutadji (2017) mengusulkan bahwa model evaluasi
CIPP dapat digunakan sebagai salah satu alat untuk mengevaluasi kurikulum di
bidang teknik elektro, sedangkan Prasetyono (2016) mengevaluasi program
pascasarjana di bidang pendidikan tanpa menyebutkan model evaluasi yang
digunakan. Hal ini menekankan perlunya model evaluasi terstruktur seperti model
evaluasi CIPP untuk memastikan evaluasi yang komprehensif dan terstandar.

Program bimbingan dan konseling di SMK sama halnya dengan program
bimbingan dan konseling di institusi pendidikan pada umumnya memiliki tujuan
untuk membantu peserta didik mengembangkan potensi dirinya dan memecahkan

masalah pribadi, sosial, dan belajar. Program ini mencakup kegiatan seperti
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konseling individual, konseling kelompok, pengembangan karir, dan layanan
informasi (Hughes, 2014). Namun, ketika program ini dilaksanakan di wilayah
lahan basah, tentu saja ada tantangan umum yang dihadapi seperti aksesibilitas,
keterbatasan sumber daya, dan perbedaan budaya yang perlu dihadapi (Hughes,
2014). Oleh karena itu, program bimbingan dan konseling pada kurikulum
merdeka tingkat SMK di wilayah lahan basah perlu disesuaikan dengan konteks
dan karakteristik wilayah tersebut (Hughes, 2014).

Dalam mengukur efektivitas program bimbingan dan konseling, diperlukan
model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, dan Product) (Hughes, 2014).
Dengan menggunakan model evaluasi CIPP, dapat dilakukan analisis terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program bimbingan dan
konseling, serta dapat dikembangkan rekomendasi untuk perbaikan program
(Hughes, 2014).

Torunoglu & Gengtanirim (2015) menyatakan bahwa guru bimbingan dan
konseling memiliki persepsi yang positif tentang program bimbingan dan
konseling pada SMK, dan melihat program ini sebagai alat yang efektif untuk
membantu peserta didik dalam mengatasi masalah sosial, pribadi, dan belajar.
llIfiandra, Nadhirah, & Suryana (2023) juga meneliti efektivitas program
bimbingan dan konseling di SMK, khususnya dalam konseling pemecahan konflik
untuk pengembangan nilai-nilai perdamaian pada peserta didik. Studi mereka
menunjukkan bahwa program konseling ini efektif dalam meningkatkan nilai-nilai
perdamaian pada peserta didik SMK.

Lagon, Alobba, Janeo, Florendo, Aurecencia, Mavinta, ... & Alberto (2023)
mengembangkan Program Bimbingan dan Konseling Komprehensif (PBKK)
untuk unit SMP di Kota lloilo. Program ini mencakup kegiatan seperti konseling
individu dan kelompok, orientasi, dan pemberian informasi. Studi mereka
menunjukkan bahwa PBKK sangat efektif dalam meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan sekolah, prestasi akademik, dan keterampilan sosial.

Kaya, Bishop, & Torres (2023) meneliti dampak konseling manfaat kerja
pada hasil pekerjaan pada studi rehabilitasi vokasional nasional. Studi mereka
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menunjukkan bahwa konseling manfaat kerja memiliki dampak positif pada hasil

pekerjaan dan kepuasan kerja bagi individu dengan kebutuhan khusus.

Rencana penelitian pengembangan model evaluasi CIPP untuk program

bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka tingkat SMK di wilayah lahan

basah dapat dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1.

Konteks: Identifikasi karakteristik wilayah lahan basah dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan program bimbingan dan konseling;

Input: Analisis terhadap sumber daya yang tersedia dan ketersediaan guru
bimbingan dan konseling di wilayah tersebut;

Proses: Evaluasi terhadap pelaksanaan program bimbingan dan konseling,
seperti kualitas layanan, metode yang digunakan, dan hasil yang dicapai; dan
Rekomendasi: Pengembangan rekomendasi untuk perbaikan program
bimbingan dan konseling di wilayah lahan basah melalui model dan aplikasi
rubrik yang terstandar berdasarkan temuan penelitian ini.

Penelitian pengembangan model evaluasi CIPP untuk program bimbingan

dan konseling pada kurikulum merdeka tingkat SMK di wilayah lahan basah

bertujuan untuk menghasilkan beberapa temuan yang dapat bermanfaat bagi para

stakeholder, khususnya guru BK dan pengelola SMK di wilayah lahan basah.

Beberapa temuan yang ditargetkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Model evaluasi CIPP: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model
evaluasi CIPPO yang dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas
program bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka tingkat SMK di
wilayah lahan basah (Amiruddin, Simanjuntak, Meliala, Tarigan & Ketaren,
2023; Pristanti & Ardhiyah, 2023). Model ini akan dihasilkan berdasarkan
hasil analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas program
tersebut dan dapat digunakan sebagai pedoman bagi guru BK dan pengelola
SMK di wilayah lahan basah dalam mengevaluasi program bimbingan dan
konseling.

Instrumen model evaluasi CIPP: Selain model evaluasi CIPP, penelitian ini
juga bertujuan untuk menghasilkan instrumen model evaluasi CIPP yang

digunakan dalam pengambilan data. Instrumen yang dikembangkan
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melibatkan tiga alat pengambilan data yang berbeda dengan sasaran yang
berbeda pula. Pertama, menggunakan angket berbentuk Skala Likert yang
akan diisi oleh siswa untuk mengukur persepsi mereka terhadap efektivitas
program BK. Kedua, menggunakan observasi-checklist yang akan diisi oleh
kepala sekolah, guru BK, dan guru bidang studi/mapel, yang bertujuan untuk
mengamati dan mencatat aspek-aspek keterlaksanaan program BK. Ketiga,
menggunakan inventori yang akan diisi oleh alumni sebagai upaya untuk
mengukur dampak jangka panjang program BK terhadap perkembangan
pribadi, keterampilan, dan keberhasilan karir mereka setelah menjadi alumni.

Melalui penggunaan kombinasi alat pengambilan data ini, penelitian ini

berupaya untuk menyediakan pandangan yang komprehensif dan terperinci

mengenai efektivitas dan dampak program BK di lingkungan pendidikan
tingkat SMK di wilayah lahan basah.

Penelitian ini didasarkan pada kurikulum merdeka tingkat SMK di wilayah
lahan basah (Hasiana, 2023). Penelitian ini juga berkaitan dengan manajemen
bimbingan dan konseling (Lestari, 2023), evaluasi dan supervisi bimbingan dan
konseling menggunakan model CIPP, serta transformasi sosial emosional melalui
pandangan profesional keamanan sekolah (Forber-Pratt, Espelage, Robinson,
Woolweaver, Torgal, & EI Sheikh, 2023) dan skala kompetensi magang
bimbingan konseling sekolah (Burgess, Goodman-Scott, Kemer, Carlisle, &
Carlisle, 2023).

B. Studi Pendahuluan dan Hasil yang Dicapai

Terdapat hubungan yang tidak langsung antara penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh para peneliti terhadap sekolah di wilayah lahan basah, sehingga
pengembangan model evaluasi CIPP untuk program bimbingan dan konseling
pada kurikulum merdeka tingkat SMK di wilayah lahan basah perlu dilakukan
sebagai pengembangan penelitian dengan topik dan sasaran yang berbeda
walaupun sama-sama dilakukan di wilayah lahan basah.
1. Sari, Makaria, Rochgiyanti, & Setiawan (2021) mengungkapkan bahwa

pendidikan karakter perawatan lingkungan dapat menjadi salah satu upaya
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dalam manajemen bencana banjir, dan hal ini harus diterapkan dalam
kurikulum di sekolah-sekolah di wilayah lahan basah;

Sari (2018) menyatakan bahwa program sekolah ramah anak di wilayah tepi
sungai di Banjarmasin Utara perlu dikembangkan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan bagi anak-anak dan membantu mencegah dampak buruk
dari bencana banjir; dan

Anggraini, Sari, & Rachman (2022) menunjukkan bahwa Art Psychotherapy
dapat menjadi alternatif dalam praktik konseling di sekolah-sekolah untuk
meningkatkan self-disclosure peserta didik dan membantu mereka mengatasi

masalah yang mereka hadapi.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Tahapan Penelitian
Dalam penelitian pengembangan model evaluasi CIPP untuk program

bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka tingkat SMK di wilayah lahan

basah di SMK Negeri se-kota Banjarmasin, responden yang terlibat terdiri dari
beberapa kelompok, yaitu:

1. Guru BK dan Kepala Sekolah dari SMK Negeri 3 Banjarmasin yang menjadi
sampel dalam penelitian ini. Responden dari kelompok ini akan diwawancarai
untuk mengetahui kebutuhan evaluasi dan untuk memberikan masukan terkait
dengan pengembangan model evaluasi CIPP.

2. Pakar dan Praktisi Sekolah Penggerak dari latar belakang Guru BK yang akan
memberikan masukan dan konsultasi terkait dengan desain dan
pengembangan model evaluasi CIPP. Responden dari kelompok ini akan
dipilih berdasarkan pengalaman dan keahlian di bidang evaluasi program
bimbingan dan konseling.

Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam laporan akhir penelitian ini
adalah penelitian penelitian dan pengembangan (R&D) dengan menggunakan
model evaluasi CIPP. Metode penelitian yang menggunakan penelitian dan
pengembangan (R&D) dalam laporan penelitian akhir dengan menggunakan
model evaluasi CIPP adalah mengembangkan model evaluasi CIPP yang efektif
dan efisien untuk program bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka
tingkat SMK di wilayah lahan basah: Dalam penelitian dan pengembangan,
peneliti akan melakukan tahapan-tahapan yang terstruktur dan sistematis untuk
mengembangkan model evaluasi CIPP yang sesuai dengan kebutuhan program
bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka tingkat SMK di wilayah lahan
basah. Tahapan-tahapan yang dilaporkan adalah meliputi pengumpulan data,
analisis kebutuhan, desain dan uji pakar ahli. Dengan menggunakan metode ini,
peneliti dapat secara efektif dan efisien mengembangkan model evaluasi yang

tepat dan relevan;



Adapun tahapan penelitian sebagaimana tergambar pada bagan alir berikut.

Studi Pendahuluan
Oktob.-Nov. < l

Analisis Kebutuhan

Context,

Input,
Process,

Desain & Pengembangan

Product,

Model Outcome

~

Laporan Kemajuan Akb

B. Jadwal, tahapan, Indikator Capaian Pengukuran, dan Penganggaran

20

Program BK di SMK

Berdasarkan bagan alir di atas maka disusunlah jadwal, tahapan, indikator

capaian pengukuran dan penanggaran penelitian berikut.

No.

Jadwal

Tahapan

Indikator Capaian
Pengukuran

Penganggaran

Oktober 2023

Analisis Kebutuhan °

Identifikasi kebutuhan
program bimbingan dan
konseling pada kurikulum
merdeka tingkat SMK di
wilayah lahan basah.
Identifikasi kebutuhan
evaluasi program bimbingan
dan konseling pada
kurikulum merdeka tingkat

SMK di wilayah lahan basah.

Rp 6.356.000

November 2023

Desain, dan Uji Ahli o
Pengembangan Model

Relevansi indikator capaian
pengukuran dengan model
evaluasi yang dirancang.

Rp 3.244.000

Total Keseluruhan Penganggaran Laporan Akhir Penelitian

Rp 9.600.000
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BAB V
HASIL DAN LUARAN CAPAIAN

A. Hasil

Pada laporan kemajuan akhir, maka pengembangan model evaluasi program
bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka tingkat SMK di wilayah lahan
basah. Pada hasil laporan kemajuan akhir ditemukan sebagai berikut.

Hasil analisis deskriptif data penelitian diketahui terdapat 3 aspek. Setiap
aspek memiliki beberapa item yang dinilai dan hasilnya direpresentasikan dalam
nilai rata-rata (mean). Berdasarkan penilaian pakar, guru BK dan guru mata
pelajaran dari segi aspek penilaian umum (1), aspek penilaian khusus (1l), dan
aspek penilaian materi modul (111) dijelaskan pada pemaparan tabel berikut.

1. Penilaian Pakar

Tabel Analisis Deskriptif Penilaian Pakar

RATA- RATA-

ASPEK ITEM RATA RATA
ITEM ASPEK
Kejelasan konsep evaluasi context input process product
program bimbingan dan konseling kurikulum merdeka tingkat 4.0
sekolah menengah kejuruan.
Kejelasan rasional evaluasi context input process product
program bimbingan dan konseling kurikulum merdeka tingkat 4.0
sekolah menengah kejuruan.
Aspek | | Kejelasan profil program bimbingan dan konseling pada 40 3.96

kurikulum Merdeka di tingkat Sekolah kejuruan

Kejelasan komponen yang diukur dari model evaluasi CIPP
program BK kurikulum Merdeka tingkat SMK

3.7

Kejelasan aspek yang diukur dari model evaluasi CIPP program
BK kurikulum Merdeka tingkat SMK

4.0

Kejelasan kriteria keberhasilan yang diukur dari model evaluasi 4.0
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RATA- | RATA-
ASPEK ITEM RATA RATA
ITEM ASPEK
CIPP program BK kurikulum Merdeka tingkat SMK
Kelengkapan isi 4.0
Instrumen penilaian yang digunakan 4.0
Kejelasan petunjuk persiapan evaluasi 3.7
Kejelasan petunjuk pelaksanaan setiap menilai komponen 37
berdasarkan kriteria keberhasilan
Kesesuaian materi model evaluasi dengan konten program 37
Aspek Il | bimbingan konseling kurikulum merdeka 3.73
Ketepatan rancangan model evaluasi yang dipilih model 37
evaluasi CIPP
Kesesuaian instrument yang digunakan untuk mengetahui 40
keberhasilan progam
Kebermanfaatan model evaluasi bagi Guru BK 4.0
Ketepatan memilih model evaluasi dengan program 4.0
Kejelasan petunjuk pengerjaan lembar-lembar instrumen 4.0
Aspek | Kesesuaian materi model evaluasi dengan program bimbingan 400
i dan konseling kurikulum merdeka tingkat sekolah menengah 4.0
kejuruan.
Keoperasionalan petunjuk pelaksanaan evaluasi dengan 40
menggunakan model evaluasi CIPP.
Rata-rata Keseluruhan 3.91

Pada aspek | diketahui item yang memiliki nilai rata-rata paling rendah

terdapat pada kejelasan komponen yang diukur dari model evaluasi CIPP program

BK kurikulum Merdeka tingkat SMK dengan nilai rata-rata sebesar 3.7. Hasil

nilai rata-rata aspek penilaian umum sebesar 3.96 yang artinya secara keseluruhan

item pada aspek tersebut termasuk dalam kriteria sangat layak.

Pada aspek Il diketahui hampir semua item memiliki nilai rata-rata 3.7

hanya 1 item yang memiliki rata-rata sebesar 4.0 yaitu kesesuaian instrument yang
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digunakan untuk mengetahui keberhasilan progam. Hasil nilai rata-rata aspek
penilaian khusus sebesar 3.73 yang artinya secara keseluruhan item pada aspek
tersebut termasuk dalam kriteria sangat layak.

Pada aspek Il seluruh item memiliki rata-rata skor 4.0. Hasil nilai rata-rata
aspek penilaian materi modul sebesar 4.0 yang artinya secara keseluruhan item
pada aspek tersebut termasuk dalam Kriteria sangat layak.

Secara keseluruhan nilai rata-rata seluruh aspek di atas adalah 3.91 artinya
secara keseluruhan aspek yang dinilai tersebut termasuk dalam kriteria sangat
layak.

2. Penilaian Guru BK
Tabel Analisis Deskriptif Penilaian Guru BK

RATA- RATA.-
ASPEK ITEM RATA RATA
ITEM ASPEK
Kejelasan konsep evaluasi context input process product
program bimbingan dan konseling kurikulum merdeka tingkat 4.0
sekolah menengah kejuruan
Kejelasan rasional evaluasi context input process product
program bimbingan dan konseling kurikulum merdeka tingkat 4.0
sekolah menengah kejuruan
Kejelasan profil program bimbingan dan konseling pada
kurikulum Merdeka di tingkat Sekolah kejuruan 33
Aspek | i i i i 3.93
Kejelasan komponen yang diukur dari model evaluasi CIPP 39
program BK kurikulum Merdeka tingkat SMK
Kejelasan aspek yang diukur dari model evaluasi CIPP program
BK kurikulum Merdeka tingkat SMK 39
Kejelasan kriteria keberhasilan yang diukur dari model evaluasi 28
CIPP program BK kurikulum Merdeka tingkat SMK
Kelengkapan isi 3.9
Instrumen penilaian yang digunakan 4.0




24

RATA- RATA.-
ASPEK ITEM RATA RATA
ITEM ASPEK
Kejelasan petunjuk persiapan evaluasi 4.0
Kejelasan petunjuk pelaksanaan setiap menilai komponen 37
berdasarkan kriteria keberhasilan
Kesesuaian materi model evaluasi dengan konten program 40
Aspek Il | bimbingan konseling kurikulum merdeka 3.92
Ketepatan rancangan model evaluasi yang dipilih model evaluasi 29
CIPP
Kesesuaian instrument yang digunakan untuk mengetahui 40
keberhasilan progam
Kebermanfaatan model evaluasi bagi Guru BK 4.0
Ketepatan memilih model evaluasi dengan program 4.0
Kejelasan petunjuk pengerjaan lembar-lembar instrumen 4.0
Aspek 111 Kesesuaian materi model evaluasi dengan program bimbingan 40
dan konseling kurikulum merdeka tingkat sekolah menengah 4.0
kejuruan.
Keoperasionalan petunjuk pelaksanaan evaluasi dengan 40
menggunakan model evaluasi CIPP.
Rata-rata Keseluruhan 3.94

Pada aspek | diketahui item yang memiliki nilai rata-rata paling rendah

terdapat pada kejelasan komponen yang diukur dari model evaluasi CIPP program

BK kurikulum Merdeka tingkat SMK dengan nilai rata-rata sebesar 3.8. Hasil

nilai rata-rata aspek penilaian umum sebesar 3.93 yang artinya secara keseluruhan

item pada aspek tersebut termasuk dalam kriteria sangat layak.

Pada aspek Il diketahui item yang memiliki nilai rata-rata paling rendah

terdapat pada kejelasan petunjuk pelaksanaan setiap menilai

komponen

berdasarkan kriteria keberhasilan sebesar 3.7. Hasil nilai rata-rata aspek penilaian

khusus sebesar 3.92 yang artinya secara keseluruhan item pada aspek tersebut

termasuk dalam kriteria sangat layak.
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Pada aspek Il seluruh item memiliki rata-rata skor 4.0. Hasil nilai rata-rata

aspek penilaian materi modul sebesar 4.0 yang artinya secara keseluruhan item

pada aspek tersebut termasuk dalam kriteria sangat layak.

Secara keseluruhan nilai rata-rata seluruh aspek di atas adalah 3.94 artinya

secara keseluruhan aspek yang dinilai tersebut termasuk dalam kriteria sangat

layak.

3. Penilaian Guru Mata Pelajaran

Tabel Analisis Deskriptif Penilaian Guru Mata Pelajaran

RATA- RATA-
ASPEK ITEM RATA RATA
ITEM ASPEK
Kejelasan konsep evaluasi context input
Aspek process product program bimbingan dan 40
I konseling  kurikulum merdeka tingkat
sekolah menengah kejuruan
Kejelasan rasional evaluasi context input
process product program bimbingan dan 40
konseling  kurikulum merdeka tingkat
sekolah menengah kejuruan
Kejelasan profil program bimbingan dan
konseling pada kurikulum Merdeka di 3.8 3.94
tingkat Sekolah kejuruan
Kejelasan komponen yang diukur dari
model evaluasi CIPP  program BK 3.9
kurikulum Merdeka tingkat SMK
Kejelasan aspek yang diukur dari model
evaluasi CIPP program BK kurikulum 3.9
Merdeka tingkat SMK
Kejelasan kriteria keberhasilan yang diukur 29

dari model evaluasi CIPP program BK
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kurikulum Merdeka tingkat SMK
Kelengkapan isi 4.0
Instrumen penilaian yang digunakan 4.0
Aspek 11 Kejelasan petunjuk persiapan evaluasi 3.9 3.94
Kejelasan petunjuk pelaksanaan setiap
menilai komponen berdasarkan kriteria 4.0
keberhasilan
Kesesuaian materi model evaluasi dengan
konten program bimbingan konseling 3.8
kurikulum merdeka
Ketepatan rancangan model evaluasi yang 10
dipilih model evaluasi CIPP
Kesesuaian instrument yang digunakan 40
untuk mengetahui keberhasilan progam
pspek 111 Kebermanfaatan model evaluasi bagi Guru 40 396
BK
Ketepatan memilih model evaluasi dengan 39
program
Kejelasan petunjuk pengerjaan lembar- 29
lembar instrumen
Kesesuaian materi model evaluasi dengan
program  bimbingan  dan  konseling 10
kurikulum  merdeka tingkat sekolah
menengah kejuruan.
Keoperasionalan  petunjuk  pelaksanaan
evaluasi dengan menggunakan model 4.0
evaluasi CIPP.

Rata-rata Keseluruhan

3.94

Pada aspek | diketahui item yang memiliki nilai rata-rata paling rendah

terdapat pada kejelasan profil program bimbingan dan konseling pada kurikulum

Merdeka di tingkat Sekolah kejuruan dengan nilai rata-rata sebesar 3.8. Hasil nilai
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rata-rata aspek penilaian umum sebesar 3.94 yang artinya secara keseluruhan item
pada aspek tersebut termasuk dalam kriteria sangat layak.

Pada aspek Il diketahui item yang memiliki nilai rata-rata paling rendah
terdapat pada kesesuaian materi model evaluasi dengan konten program
bimbingan konseling kurikulum merdeka sebesar 3.8. Hasil nilai rata-rata aspek
penilaian khusus sebesar 3.94 yang artinya secara keseluruhan item pada aspek
tersebut termasuk dalam kriteria sangat layak.

Pada aspek Il terdapat 2 item yang memiliki nilai rata-rata paling kecil
yaitu pada ketepatan memilih model evaluasi dengan program dan kejelasan
petunjuk pengerjaan lembar-lembar instrumen yaitu sebesar 3.90. Hasil nilai rata-
rata aspek penilaian materi modul sebesar 3.96 yang artinya secara keseluruhan
item pada aspek tersebut termasuk dalam kriteria sangat layak.

Secara keseluruhan nilai rata-rata seluruh aspek di atas adalah 3.94 artinya
secara keseluruhan aspek yang dinilai tersebut termasuk dalam kriteria sangat
layak.

Pembahasan

Dalam penelitian mengenai evaluasi program bimbingan dan konseling
berdasarkan model CIPP di sekolah menengah kejuruan, tiga aspek penting telah
dievaluasi, yaitu penilaian pakar, penilaian guru bimbingan dan konseling, serta
penilaian guru mata pelajaran. Evaluasi ini menggambarkan sejauh mana program
ini diterima dan dianggap layak oleh berbagai pemangku kepentingan.

1. Penilaian Pakar

Hasil penilaian pakar terhadap evaluasi program ini telah menunjukkan hasil
yang positif berdasarkan penilaian oleh para pakar. Penilaian umum program ini
menunjukkan rata-rata keseluruhan mencapai 3.96, yang masuk dalam kriteria
"sangat layak" (Achmad & Utami, 2023). Meskipun ada satu item dengan rata-
rata yang lebih rendah yaitu "kejelasan komponen yang diukur dari model CIPP,"
yang mencapai 3.7, namun secara keseluruhan, penilaian umum masih sangat
positif.

Dalam aspek penilaian khusus, rata-rata keseluruhan mencapai 3.73, juga

masuk dalam kriteria "sangat layak," dengan satu item yang menonjol yaitu
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"kesesuaian instrument yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan program"
(4.0) (Afanasiev et al., 2018). Aspek penilaian materi modul juga menunjukkan
hasil yang sangat baik, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 4.00 (Eryanto et al.,
2019).

Hasil evaluasi program ini memberikan gambaran positif terkait dengan
efektivitas dan kualitas program bimbingan dan konseling di sekolah menengah
kejuruan. Evaluasi ini membantu untuk memahami sejauh mana program ini
sesuai dengan tujuan dan kebutuhan siswa. Dengan demikian, hasil evaluasi ini
dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan lebih lanjut dan perbaikan
program bimbingan dan konseling di sekolah menengah kejuruan, seperti yang
dikatakan oleh Alexandra et all (2019), bahwa CIPP memandang program yang
dievaluasi merupakan sebuah sistem sehingga Secara khusus, evaluasi ini dapat
membantu guru bimbingan dan konseling untuk melakukan perbaikan proses

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah menengah kejuruan.

2. Penilaian Guru Bimbingan dan Konseling

Para guru bimbingan dan konseling memberikan penilaian positif terhadap
program ini. Aspek penilaian umum memperoleh rata-rata keseluruhan sebesar
3.93, yang termasuk dalam kriteria "sangat layak." Seperti penilaian pakar, item
dengan rata-rata paling rendah adalah mengenai "kejelasan komponen yang
diukur dari model CIPP" (3.9). Dalam aspek penilaian khusus, rata-rata
keseluruhan sebesar 3.92, dengan satu item yang memperoleh rata-rata 4.0, yaitu
"kesesuaian instrument yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan program.”
Penilaian guru bimbingan dan konseling terhadap materi modul juga sangat
positif, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 4.00.

Penilaian positif dari para guru bimbingan dan konseling ini sejalan dengan
penilaian yang diberikan oleh para pakar dalam penelitian terkait, seperti yang
dikemukakan oleh Achmad & Utami (2023), yang mendiskusikan kerjasama
sekolah sebagai model yang berkontribusi pada keberhasilan transformasi
pendidikan. Begitu juga dengan hasil penelitian Afanasiev et al. (2018) yang

membahas peningkatan efektivitas sistem bimbingan karier untuk mahasiswa di
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Rusia. Selain itu, hasil evaluasi program yang mengukur kinerja akademik dan
pengajaran dosen universitas, seperti yang dilakukan oleh Ahmad & Saeed
(2021), juga menjadi bagian dari konteks evaluasi program bimbingan dan
konseling.

Hasil evaluasi yang positif ini menunjukkan bahwa program bimbingan dan
konseling di sekolah menengah kejuruan memiliki dampak yang baik, baik dalam
aspek umum maupun khusus. Evaluasi ini juga mendukung pentingnya
penggunaan model CIPP (Context, Input, Process, and Product) dalam menilai
program-program pendidikan, seperti yang dijelaskan oleh Finney (2019) dalam
konfirmatif evaluasi yang menjadi model evaluasi baru. Selain itu, hal ini juga
sejalan dengan pandangan bahwa bimbingan dan konseling memiliki peran
penting dalam membantu siswa merencanakan karier dan meningkatkan
kesuksesan mereka di masa depan, sebagaimana diungkapkan oleh Savickas
(2019) dalam konteks konseling karier.

Dengan demikian, hasil evaluasi positif ini memberikan dukungan kuat
untuk program bimbingan dan konseling di sekolah menengah kejuruan, serta
penggunaan model CIPP dalam mengevaluasi program-program pendidikan
secara keseluruhan. Ini juga menggarisbawahi peran penting guru bimbingan dan
konseling dalam membantu siswa meraih kesuksesan akademik dan karier. Model
Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, and Product) sendiri dapat memberikan
solusi praktis tentang bagaimana sebuah program bimbingan dan konseling harus
dipertahankan, diperbaiki, atau misalnya dihentikan oleh guru bimbingan dan

konseling (Ratnaya et all, 2022).

3. Penilaian Guru Mata Pelajaran
Dalam penilaian terhadap program bimbingan dan konseling sekolah
menengah kejuruan, guru mata pelajaran memberikan penilaian positif. Dalam
aspek penilaian umum, rata-rata keseluruhan mencapai 3.94, yang masuk dalam
kriteria "sangat layak." Dalam aspek ini, item dengan rata-rata terendah adalah
"kejelasan profil program bimbingan dan konseling pada kurikulum Merdeka"

dengan rata-rata 3.8. Dalam aspek penilaian khusus, rata-rata keseluruhan adalah
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3.94, dengan semua item yang dinilai termasuk dalam kriteria "sangat layak."
Dalam aspek penilaian materi modul, terdapat dua item dengan rata-rata terendah,
yaitu "ketepatan memilih model evaluasi dengan program” dan "kejelasan
petunjuk pengerjaan lembar-lembar instrumen,” keduanya dengan rata-rata 3.90.
Rata-rata keseluruhan aspek ini adalah 3.96, yang masih termasuk dalam kriteria
"sangat layak."

Penilaian positif dari guru mata pelajaran terhadap program ini adalah
sejalan dengan temuan penelitian terdahulu dalam berbagai konteks evaluasi
program pendidikan. Misalnya, penelitian oleh Afanasiev et al. (2018)
menunjukkan arah peningkatan efektivitas sistem bimbingan Kkarir bagi siswa. Ini
juga sejalan dengan penelitian Ahmad dan Saeed (2021) yang mengembangkan
dan memvalidasi alat evaluasi untuk menilai kinerja penelitian dan pengajaran
akademisi universitas. Evaluasi program pelatihan dalam penelitian Alsalamah
(2021) juga menggambarkan pentingnya program evaluasi dalam konteks
pengembangan profesionalisme guru. Sebagai tambahan, seperti yang dijelaskan
oleh Crothers et al. (2020), memberikan informasi penting tentang peran guru BK
dalam mendukung siswa. Evaluasi program juga penting dalam memahami
kesuksesan program pendidikan, seperti yang diungkapkan oleh Liu et al. (2022)
dalam pengembangan sistem evaluasi pendidikan kewirausahaan.

Model CIPP untuk evaluasi program dan membantu mengurangi tantangan
pedagogi untuk hasil belajar mengajar pada mata pelajaran umumnya, dan secara
khusus pada pemberian layanan bimbingan dan konseling yang lebih baik (K.C &
Baral, 2023). Oleh karena itu, penilaian positif guru mata pelajaran terhadap
program ini memperkuat pemahaman tentang keberhasilan program bimbingan

dan konseling sekolah menengah kejuruan.

B. Luaran Capaian

Laporan kemajuan akhir penelitian pengembangan model evaluasi CIPP
untuk program bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka tingkat SMK di
wilayah lahan basah di SMK memiliki luaran luaran. Secara keseluruhan, hasil

penelitian menunjukkan bahwa evaluasi program bimbingan dan konseling
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berdasarkan model CIPP mendapat penerimaan yang positif dari berbagai pihak
yang terlibat, seperti pakar, guru bimbingan dan konseling, dan guru mata
pelajaran. Semua aspek evaluasi memperoleh penilaian 'sangat layak' secara
keseluruhan, walaupun terdapat beberapa item dengan rata-rata lebih rendah. Hal
ini memberikan indikasi bahwa program ini memiliki potensi untuk meningkatkan
kualitas bimbingan dan konseling di sekolah menengah kejuruan, serta
mendorong perkembangan yang lebih baik dalam kurikulum dan pelaksanaan
program bimbingan dan konseling.

Hal-hal penting yang perlu mendapat perhatian dapat dirinci sebagai
berikut:

1. Evaluasi program bimbingan dan konseling berdasarkan model CIPP
mendapat penerimaan positif dari berbagai pihak yang terlibat.

2. Semua aspek evaluasi program ini mendapatkan penilaian "sangat layak"
secara keseluruhan, menunjukkan bahwa program ini dinilai baik oleh para
pakar, guru bimbingan dan konseling, serta guru mata pelajaran.

3. Meskipun demikian, terdapat beberapa item dalam evaluasi yang memiliki
rata-rata lebih rendah, yang bisa menjadi fokus perbaikan.

4. Hasil evaluasi ini memberikan indikasi bahwa program bimbingan dan
konseling di sekolah menengah kejuruan memiliki potensi untuk
meningkatkan kualitas layanannya dan dapat berkontribusi pada
perkembangan yang lebih baik dalam kurikulum dan pelaksanaan program
bimbingan dan konseling.

Seluruhnya, hasil evaluasi menunjukkan bahwa program ini memiliki dasar
yang kuat dan dapat dijadikan landasan untuk perbaikan dan pengembangan lebih
lanjut. Luaran yang paling berdampak adalah tersusunnya buku Panduan Model
Evaluasi Context Input Process Product Program Bimbingan dan Konseling
Kurikulum Merdeka Tingkat Sekolah Menengah Kejuruan. Buku ini tidak hanya
menjadi dasar teoritis, namun juga panduan praktis yang dapat digunakan oleh
guru BK Sekolah Menengah Kejuruan yang sudah menerapkan kurikulum

merdeka.
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Kata Pengantar

Buku ini, yang berjudul "Model Evaluasi Context Input Process Product
Program Bimbingan dan Konseling Kurikulum Merdeka Tingkat Sekolah
Menengah Kejuruan,” adalah sebuah karya yang diharapkan dapat menjadi
panduan yang berharga bagi para profesional, praktisi, akademisi, dan pihak-pihak
yang terlibat dalam dunia bimbingan dan konseling di tingkat Sekolah Menengah
Kejuruan. Kurikulum Merdeka telah menjadi landasan yang penting dalam
pengembangan pendidikan di Indonesia, dan bimbingan serta konseling
memainkan peran utama dalam mendukung pencapaian tujuan-tujuan kurikulum
ini.

Buku ini membahas secara komprehensif model evaluasi yang mendasari
upaya perbaikan dan pengembangan program bimbingan dan konseling di
Sekolah Menengah Kejuruan. Model evaluasi Context Input Process Product
(CIPP) yang diuraikan dalam buku ini membantu kita untuk memahami seluruh
aspek program, dari konteks hingga hasil akhir, sehingga kita dapat mengukur
efektivitas dan keberhasilan program dengan lebih baik.

Penulisan buku ini dikembangkan dalam skema Penelitian Dosen Wajib
Meneliti (PDWM) Universitas Lambung Mangkurat pada Tahun Anggaran 2023,
sudah tentu penulisan buku ini menjadi bukti dari produk buku panduan penelitian
yang dilakukan para tim peneliti yang kemudian dieditori oleh pakar penelitian dan
evaluasi pendidikan, pakar keilmuan bimbingan dan konseling, dan juga guru
praktisi sekolah penggerak. Tentunya dengan berbekal pengalaman dan
pengetahuan yang mendalam dalam berbagai bidang tersebut maka akan
memberikan pandangan yang sangat berharga tentang bagaimana memanfaatkan
mengevaluasi program bimbingan dan konseling di sekolah menengah kejuruan
yang sudah tentu bisa diterapkan. Buku ini bukan hanya sekadar teoritis,
melainkan juga alat praktis yang dapat digunakan oleh para guru bimbingan dan
konseling dalam upaya mereka untuk meningkatkan kualitas layanan yang mereka
berikan.

Kami berharap bahwa buku ini dapat menjadi panduan yang berguna dalam
upaya kita bersama untuk memajukan bidang bimbingan dan konseling di tingkat
Sekolah Menengah Kejuruan dalam konteks Kurikulum Merdeka. Pada
kesempatan ini kami juga mengucapkan rasa terima kasih kepada semua pihak
yang terlibat dalam penyusunan buku panduan ini. Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat yang besar bagi pembaca, dan menjadi salah satu langkah
penting dalam perjalanan menuju pendidikan yang lebih baik di Indonesia.

Selamat Membaca dan Mengimplementasikan!

Nina Permata Sari ¢ Muhammad Andri Setiawan e Eklys Cheseda Makari e Najwa
Shabrina Dinanty e Gazali Rahman
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1. Rasional

Dalam dinamika pendidikan Indonesia yang terus berkembang, inovasi dan
penyesuaian terhadap kebutuhan zaman menjadi langkah yang tidak
terhindarkan. Salah satu inovasi terbaru yang memperkaya kurikulum pendidikan
adalah Kurikulum Merdeka, yang diperkenalkan pada tingkat Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Kurikulum ini menempatkan pengalaman nyata, pengembangan
keterampilan, dan orientasi pada dunia kerja sebagai pusat pembelajaran
(Pratikno, Hermawan, & Arifin, 2022). Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan
bagi sekolah untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan konteks lokal. Dalam konteks ini, program bimbingan dan
konseling memiliki peran penting dalam membantu siswa menghadapi tantangan
di bidang pribadi, belajar, sosial, dan karir (Salim, Istiasih, Rumalutur, &
Situmorang, 2023).

Seiring dengan penerapan Kurikulum Merdeka, penting untuk
mengembangkan model evaluasi yang efektif untuk program bimbingan dan
konseling di SMK. Model evaluasi Context, Input, Process, Product (CIPP) menjadi
kerangka yang relevan dalam mengevaluasi efektivitas program tersebut
(Simamora & Pasaribu, 2023). Panduan ini berfokus pada telaah model evaluasi
CIPP yang dapat digunakan untuk menilai dan meningkatkan program bimbingan
dan konseling pada Kurikulum Merdeka di tingkat SMK.

Berbagai penelitian terkait Kurikulum Merdeka juga telah dilakukan, baik di
tingkat sekolah maupun institusi pendidikan tinggi. Abidah, Hidaayatullaah,
Simamora, Fehabutar, & Mutakinati (2020) meneliti dampak pandemi COVID-19
terhadap pendidikan di Indonesia dan filosofi "merdeka belajar". Kurikulum
Merdeka-Kampus Merdeka (MBKM) telah diperkenalkan di berbagai program studi
dan institusi pendidikan tinggi (Krishnapatria, 2021; Amalia, 2021; Restu, Sriadhi,
Gultom, & Ampera, 2022). Namun, masih diperlukan pendekatan evaluasi yang
lebih efektif untuk mengevaluasi program bimbingan dan konseling yang
dijalankan di SMK dengan pendekatan Kurikulum Merdeka.

Model ini menekankan evaluasi berbasis dengan pendekatan CIPP yang
sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Model evaluasi ini diharapkan dapat
membantu sekolah dalam melaksanakan evaluasi program bimbingan dan
konseling secara lebih efektif dan efisien. Selain itu, sekolah dapat memantau dan
meningkatkan kualitas program bimbingan dan konseling, sehingga memberikan
manfaat optimal bagi siswa di lingkungan mereka yang spesifik.

Oleh karena itu, model evaluasi CIPPO yang dapat diaplikasikan dalam
program bimbingan dan konseling Kurikulum Merdeka di SMK. Dengan
pendekatan model evaluasi CIPP yang diterapkan dengan menekankan pada
pengumpulan data secara kuantitatif dan kualitatif akan digunakan untuk
memberikan gambaran yang komprehensif tentang efektivitas program bimbingan
dan konseling. Melalui buku ini, dapat diperoleh pemahaman yang mendalam
tentang implementasi program bimbingan dan konseling pada Kurikulum Merdeka
di SMK.



Buku model evaluasi ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis
bagi praktisi bimbingan dan konseling di SMK serta pihak-pihak terkait dalam
usaha meningkatkan kualitas pendidikan. Evaluasi CIPP yang efektif dan
berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa program bimbingan dan
konseling pada Kurikulum Merdeka memberikan manfaat yang optimal bagi siswa
dalam menghadapi tantangan masa depan.

2. Landasan Hukum
Landasan hukum dari modul evalusi CIPP Program Bimbingan dan

Konseling pada Kurikulum Merdeka Tingkat SMK sebagai berikut.

a. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

b. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

c. Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia.

d. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan.

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru.

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2018 tentang Standar Nasional

Pendidikan.

g. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 111 Tahun 2014
tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah.

h. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 32 Tahun 2019
tentang Standar Nasional Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan.

i. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 3
Tahun 2022 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Menengah
Kejuruan.

j.  Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 4
Tahun 2022 tentang Implementasi Kurikulum Merdeka.

k. Peraturan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Nomor 003/H/KR/2022 tentang Panduan Implementasi Kurikulum Merdeka.

I.  Surat Edaran Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
29/SE/M/2022 tentang Implementasi Kurikulum Merdeka.

- o

3. Tujuan Buku Model Evaluasi CIPP

Tujuan disusunnya model evaluasi CIPP program bimbingan dan Konseling
pada kurikulum merdeka tingkat SMK adalah sebagai berikut.
a. Memberikan Model Layanan Bimbingan dan Konseling:

Buku ini bertujuan menjadi panduan bagi guru Bimbingan dan Konseling di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam memahami kebutuhan dan
karakteristik perkembangan peserta didik atau konseli. Melalui penerapan model
evaluasi CIPP, buku ini akan menyajikan contoh praktik yang dapat membantu
mereka memberikan layanan Bimbingan dan Konseling yang sesuai dengan
kurikulum, serta memberikan panduan tentang bagaimana mengakomodasi
kebutuhan individu dalam upaya perkembangan mereka.



b. Mengelola Program Bimbingan dan Konseling secara Efektif:

Buku ini juga berfungsi sebagai contoh dan inspirasi bagi guru Bimbingan
dan Konseling di SMK dalam mengelola program Bimbingan dan Konseling di
sekolah secara menyeluruh. Mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
tindak lanjut, hingga pengembangan program, buku ini memberikan panduan yang
komprehensif untuk memastikan program Bimbingan dan Konseling berjalan
dengan efektif dan menghasilkan manfaat yang maksimal bagi siswa.

c. Membantu Siswa Mencapai Perkembangan Optimal:

Salah satu tujuan utama buku ini adalah menginspirasi guru Bimbingan dan
Konseling di SMK dalam menyelenggarakan berbagai layanan Bimbingan dan
Konseling yang membantu siswa mencapai perkembangan optimal dalam
berbagai aspek kehidupan. Dari aspek akademik hingga sosial, buku ini
memberikan panduan tentang bagaimana melaksanakan layanan yang
mendukung perkembangan holistik siswa.

d. Membantu Pihak Terkait dalam Monitoring dan Evaluasi:

Buku ini juga berfungsi sebagai contoh dan inspirasi bagi berbagai pihak
terkait, termasuk pimpinan satuan pendidikan, dinas pendidikan, pengawas
sekolah, lembaga pendidikan calon guru Bimbingan dan Konseling, organisasi
profesi Bimbingan dan Konseling, dan komite sekolah. Melalui panduan yang
disajikan, pihak-pihak tersebut dapat melakukan monitoring, evaluasi, dan
supervisi yang lebih efektif terhadap penyelenggaraan program Bimbingan dan
Konseling di SMK.

Secara keseluruhan, buku ini memiliki tujuan utama untuk memberikan
panduan, contoh praktik, serta inspirasi bagi para praktisi dan pihak terkait dalam
mengembangkan, mengelola, dan memonitor program Bimbingan dan Konseling
di SMK dengan pendekatan model evaluasi CIPP. Dengan demikian, diharapkan
bahwa program Bimbingan dan Konseling dapat memberikan manfaat yang
optimal bagi peserta didik/konseli dalam mencapai perkembangan mereka secara
holistik.

4. Pengguna

Buku Model Evaluasi CIPP ini ditujukan untuk berbagai pihak yang berperan
penting dalam penyelenggaraan dan pengembangan program Bimbingan dan
Konseling di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pengguna buku ini termasuk:
a. Guru Bimbingan dan Konseling

Buku ini menjadi panduan praktis bagi guru BK dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan Bimbingan dan Konseling. Dengan
menggunakan pendekatan model evaluasi CIPP, guru BK dapat memahami lebih
dalam kebutuhan siswa serta mengembangkan layanan yang sesuai dengan
Kurikulum Merdeka.
b. Kepala Sekolah

Buku ini memberikan panduan kepada kepala sekolah dalam memfasilitasi
terselenggarannya layanan, supervisi, dan evaluasi layanan Bimbingan dan
Konseling di sekolah masing-masing. Dengan memahami model evaluasi CIPP,



kepala sekolah dapat mengawal program Bimbingan dan Konseling secara efektif,
memastikan tujuan tercapai, dan memberikan dukungan yang diperlukan.
c. Dinas Pendidikan

Buku ini dapat menjadi referensi bagi dinas pendidikan dalam merumuskan
kebijakan yang mendukung penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling di
sekolah. Pendekatan model evaluasi CIPP dapat membantu dinas pendidikan
dalam mengarahkan upaya-upaya peningkatan kualitas layanan Bimbingan dan
Konseling di wilayah mereka.
d. Pengawas Sekolah

Buku ini mengajak pengawas sekolah untuk melaksanakan supervisi dan
pembinaan penyelenggaraan program Bimbingan dan Konseling di sekolah,
dengan mengacu pada model evaluasi CIPP. Pengawas sekolah dapat
mengidentifikasi keberhasilan serta tantangan yang dihadapi dalam program
Bimbingan dan Konseling, dan memberikan rekomendasi perbaikan yang
diperlukan.
e. Lembaga Pendidikan Calon Guru Bimbingan dan Konseling

Bagi lembaga pendidikan yang menyiapkan calon guru Bimbingan dan
Konseling, buku ini memberikan panduan dalam mengembangkan kurikulum yang
relevan dan efektif. Model evaluasi CIPP dapat membantu lembaga pendidikan
dalam mempersiapkan calon guru Bimbingan dan Konseling yang mampu
menghadapi tuntutan kontemporer.
f. Organisasi Profesi Bimbingan dan Konseling

Organisasi profesi Bimbingan dan Konseling dapat menggunakan buku ini
sebagai sumber inspirasi dalam memberikan dukungan kepada anggotanya dalam
mengembangkan profesionalitas. Dengan mengacu pada model evaluasi CIPP,
organisasi ini dapat memberikan arahan yang lebih konkret dan relevan bagi guru
Bimbingan dan Konseling.
g. Komite Sekolah dan Dunia Industri

Buku ini juga mengajak komite sekolah sebagai perwakilan dari masyarakat
dan dunia industri untuk memberikan dukungan bagi penyelenggaraan Bimbingan
dan Konseling di SMK. Keterlibatan dari dunia industri sebagai salah satu
stakeholder penting dapat memberikan pandangan yang lebih luas tentang
kebutuhan siswa dalam menghadapi dunia kerja.

5. Profil Program Bimbingan dan Konseling pada Kurikulum Merdeka
Tingkat SMK?
a. Karakteristik Bimbingan dan Konseling di SMK

! Penjelasan pada subbab ini didasarkan sepenuhnya oleh Widianingsih, Ningrum,
Susana, Miftahulhuda, & Alhapip pada tahun 2022, pada buku yang berjudul Model
Inspiratif Layanan Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
yang diterbitkan oleh Indonesia: Badan Penelitian dan Pengembangan dan
Perbukuan, Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia.



Layanan Bimbingan dan Konseling adalah kegiatan yang melekat pada
satuan pendidikan dalam rangka mendukung perkembangan peserta didik.
Kegiatan tersebut dilakukan secara sistematis, logis, obyektif, dan
berkesinambungan oleh Guru Bimbingan dan Konseling dengan tujuan untuk
meningkatkan kemandirian siswa. Penyelenggaraan layanan Bimbingan dan
Konseling ditujukan untuk memupuk potensi siswa dan membantu mereka
mengembangkan karakter yang selaras dengan cita-cita Pancasila siswa.
Kegiatan yang dilakukan dalam layanan Bimbingan dan Konseling didasarkan
pada capaian layanan tersebut. Rencana kegiatan ini dibuat oleh guru Bimbingan
dan Konseling setelah menilai kebutuhan siswa dan bekerja sama dengan guru
mata pelajaran, wali kelas, dan staf sekolah lainnya untuk memastikan integrasi
mereka ke dalam kurikulum.

Tujuan layanan Bimbingan dan Konseling di SMK adalah untuk membantu
siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang dituangkan dalam
prestasi lulusan Bimbingan dan Konseling. Secara khusus, layanan ini bertujuan
untuk membantu mahasiswa membuat keputusan karir, seperti memulai bisnis,
memasuki dunia kerja, atau melanjutkan pendidikan lebih lanjut. Dengan
memberikan layanan Bimbingan dan Konseling sepanjang masa di sekolah,
diharapkan siswa memperoleh wawasan tentang bakat, minat, dan potensi
kemampuannya. Ini akan memungkinkan mereka untuk secara konsisten
membuat pilihan karir yang selaras dengan keadaan masing-masing.

Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling menggunakan paradigma
pengembangan individu dan menitikberatkan pada pengembangan potensi positif
individu. Semua siswa dan konseli berhak mendapatkan layanan Bimbingan dan
Konseling untuk memastikan potensi mereka dipupuk dan diwujudkan.
Pendekatan perkembangan dalam Bimbingan dan Konseling bertujuan untuk
mencegah hambatan dalam mencapai tugas perkembangan dan juga mengatasi
segala hambatan yang ada.

Pencapaian Layanan Bimbingan dan Konseling di SMK berkaitan dengan
tugas-tugas perkembangan yang harus diselesaikan oleh siswa SMK pada masa
perkembangan remaja madya. Tugas perkembangan adalah serangkaian tugas
yang harus diselesaikan siswa pada tahap perkembangan tertentu. Tugas-tugas
ini muncul dari kematangan fisik dan psikologis, tuntutan sosial dan budaya, serta
nilai dan aspirasi individu. Keberhasilan penyelesaian tugas-tugas perkembangan
pada tahap-tahap perkembangan tertentu dapat membuat siswa merasa
kompeten, senang, dan siap menghadapi tugas-tugas yang akan datang pada
tahap berikutnya. Sebaliknya, kegagalan untuk menyelesaikan tugas-tugas ini
selama tahap perkembangan tertentu dapat mengakibatkan perasaan tidak
bahagia, potensi penolakan sosial, dan kesulitan dalam menyelesaikan tugas
perkembangan di masa depan. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru
bimbingan dan konseling untuk memiliki pemahaman yang menyeluruh tentang
tugas-tugas perkembangan, karena tujuan layanan mereka adalah untuk
membantu siswa mencapai tugas-tugas tersebut. Uraian aspek perkembangan
dalam layanan Bimbingan dan Konseling adalah sebagai berikut.



Tabel Aspek dan Deskripsi Perkembangan dalam Layanan BK

Aspek Deskripsi
@) )
Landasan Hidup Landasan hidup religius adalah fondasi yang
Religius dimiliki siswa/konseli dalam mengamalkan nilai-

nilai keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan
yang Maha Esa sesuai dengan agama dan
keyakinannya dalam kehidupan sehari-hari.

Landasan Perilaku Etis

Landasan Perilaku Etis merupakan dasar
keyakinan yang dimiliki siswa/konseli dalam
mengembangkan kata hati, moral dan nilai-nilai
sebagai pedoman berperilaku sesuai dengan
norma yang berlaku dan didasari dengan penuh
tanggung jawab.

Kematangan Emosi

Kematangan Emosi adalah kemampuan
siswa/konseli dalam mengekspresikan dan
mengelola emosinya secara wajar dan tepat,
menerima berbagai aspek yang ada dalam dirinya,
serta memiliki karakter yang tangguh.

Kematangan Intelektual

Kematangan Intelektual adalah kemampuan
siswa/konseli dalam memperoleh dan mengelola
informasi, memecahkan masalah dan mengambil
keputusan serta mengembangkan diri sebagai
pembelajar sepanjang hayat.

Kesadaran Tanggung
Jawab

Kesadaran Tanggung Jawab adalah kemampuan
siswa/konseli untuk bertanggung jawab dalam
melaksanakan hak dan kewajiban

dengan sebaik mungkin pada setiap perannya.

Kesadaran Gender

Kesadaran Gender adalah kemampuan
siswa/konseli dalam membangun kesadaran
dirinya akan peran, fungsi dan peran sosial
sebagai laki-laki dan perempuan, menghargai
perbedaan, bekerja sama, serta memiliki
solidaritas dalam keragaman peran.

Pengembangan Pribadi

Pengembangan Pribadi adalah kemampuan
siswa/konseli dalam mengembangkan kesadaran
akan keunikan diri, minat, potensi, serta
menampilkan kemandirian dalam berperilaku
sesuai dengan keberadaan dirinya.

Perilaku
Kewirausahaan/Keman
dirian Perilaku
Ekonomis

Perilaku Kewirausahaan/Kemandirian Perilaku
Ekonomis adalah kemampuan siswa/konseli dalam
mewujudkan jiwa kewirausahaan yang mandiri,




Aspek Deskripsi

1) 2
inovatif, memiliki etos kerja yang tinggi, serta
cerdas dalam mengelola keuangan.
Wawasan dan Kesiapan | Wawasan dan Kesiapan Karir adalah kemampuan
Karir siswa/konseli dalam menetapkan tujuan dan
rencana strategis pengembangan diri dengan
memanfaatkan informasi lingkungan karir
untuk mengembangkan konsep-konsep yang
diperlukan dalam kehidupannya.
Kematangan Hubungan | Kematangan Hubungan dengan Teman Sebaya
dengan Teman Sebaya | adalah kemampuan siswa/konseli dalam
membangun hubugan sosial dengan teman
sebayanya yang ditandai dengan memiliki
keterampilan sosial, emosional, kognitif, karakter
positif, serta solidaritas persahabatan
dalam menjalin hubungan tersebut.
Mencapai kematangan Mencapai kematangan dan kesiapan diri untuk
dan kesiapan diri untuk menikah dan berkeluarga adalah kemampuan
menikah dan siswa/konseli dalam memahami nilai, norma serta
berkeluarga pengetahuan tentang kesiapan diri dalam dunia
pernikahan dan keluarga berdasarkan agama,
fisik, psikologis, sosio-ekonomi, dan ilmu
pengetahuan.

Layanan Bimbingan dan Konseling SMK bertujuan untuk membantu
siswa/konseli mencapai kedewasaan dan kemandirian dalam kehidupannya serta
mencapai hasil layanan sesuai dengan tahapan perkembangannya yang meliputi
bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir secara utuh dan optimal. Secara lebih rinci,
tujuan layanan bimbingan dan konseling adalah membantu siswa/konseli untuk
dapat:

1) Memahami dan menerima diri dan lingkungannya;

2) Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir dan
kehidupannya di masa yang akan datang;

3) Mengembangkan potensinya seoptimal mungkin;

4) Menyesuaikan diri dengan lingkungannya;

5) Mengatasi hambatan atau kesulitan yang dihadapi dalam kehidupannya; dan

6) Mengaktualiasikan dirinya secara bertanggung jawab.

Dalam konteks layanan Bimbingan dan Konseling di SMK, Bimbingan dan
Konseling bertujuan untuk memfasilitasi siswa SMK dalam mencapai
kesejahteraan psikologis, Profil Pelajar Pancasila, dan karakterisasi budaya kerja.
Oleh karena itu, Bimbingan dan Konseling bagi siswa SMK ditekankan pada aspek
kemandirian perilaku ekonomis dan kewirausahaan dan aspek wawasan dan
kesiapan karier.
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Untuk menilai keseluruhan sasaran dari evaluasi program bimbingan dan
konseling, maka terkhususkan kepada siswa selaku konseli/pengguna, maka
siswa yang menjadi sasaran adalah siswa kelas Xl karena siswa kelas Xll adalah
siswa yang telah mengalami proses program bimbingan dan konseling dari jenjang
kelas X hingga kelas XIll, atau bisa dikatakan dalam fase F berdasarkan
pandangan Profil Pelajar Pancasila, dan Penguatan Pendidikan Karakter. Pada
Fase F, siswa dipandang mampu menerapkan pengetahuan keberagamaan serta
mengajak teman sebaya atas dasar keyakinan yang dimiliki secara konsisten
melalui sikap dan perilaku sehari hari, berperilaku atas dasar keputusan yang
mengintegrasikan keragaman norma dan aspek etis dalam kehidupan sehari-hari,
menyesuaikan ekspresi perasaan diri dan orang lain secara tepat untuk
menyelesaikan konflik, mengembangkan ragam alternatif pengambilan keputusan
dan pengentasan masalah  secara objektif menggunakan konsep ilmu
pengetahuan dan perilaku belajar serta konsekuensinya, menunjukan kesamaan
(equality) dan/atau kesetaraan (equity) dalam berinteraksi dengan orang lain
sesuai hak dan kewajiban, mendesain bentuk kolaborasi secara harmonis dengan
lain jenis dalam keberagaman peran sosial, mengelola dan mengembangkan
kemampuan dan keunikan diri yang dimiliki dalam lingkungan sosial yang lebih
luas, mendesain beberapa peluang wirausaha yang akan diambil untuk mencapai
kemandirian secara finansial dan sosial, menyelaraskan perilaku diri dengan
kebutuhan bidang karier masa depan yang diminati baik bekerja, melanjutkan studi
maupun berwirausaha, mengembangkan kemampuan kerja sama yang harmonis
dengan teman sebaya antar budaya tanpa stereotip dan prasangka, menunjukan
pemahaman tentang bentuk-bentuk kesiapan pernikahan serta peran dan
tanggung jawab dalam pernikahan dan berkeluarga (agama, fisik, psikologis,
sosio-ekonomi, ilmu pengetahuan).

Tabel Fase F Berdasarkan Aspek Perkembangan

Aspek Capaian Layanan
(1) (2)
Landasan Hidup Menerapkan pengetahuan keberagamaan serta
Religius mengajak teman sebaya atas dasar keyakinan

yang dimiliki secara konsisten melalui sikap dan
perilaku sehari-hari.

Landasan Perilaku Etis Berperilaku atas dasar keputusan yang
mengintegrasikan keragaman norma dan aspek
etis dalam kehidupan seharihari.

Kematangan Emosi Menyesuaikan ekspresi perasaan diri dan orang
lain secara tepat untuk menyelesaikan konflik.
Kematangan Intelektual | Mengembangkan ragam alternatif pengambilan
keputusan dan pengentasan masalah secara
objektif menggunakan konsep ilmu pengetahuan
dan perilaku belajar serta konsekuensinya.
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Aspek Capaian Layanan

1) 2
Kesadaran Tanggung Menunjukan kesamaan (equality) dan/atau
Jawab kesetaraan (equity) dalam berinteraksi dengan
orang lain sesuai hak dan kewajiban.
Kesadaran Gender Mendesain bentuk kolaborasi secara harmonis
dengan lain jenis dalam keberagaman peran
sosial.

Pengembangan Pribadi Mengelola dan Mengembangkan kemampuan dan
keunikan diri yang dimiliki dalam lingkungan sosial
yang lebih luas.

Perilaku Mendesain beberapa peluang wirausaha yang
Kewirausahaan/Keman akan diambil untuk mencapai kemandirian secara
dirian Perilaku finansial dan sosial.

Ekonomis

Wawasan dan Kesiapan | Menyelaraskan perilaku diri dengan kebutuhan
Karir bidang karier masa depan yang diminati baik

bekerja, melanjutkan studi maupun berwirausaha.
Kematangan Hubungan | Mengembangkan kemampuan kerja sama yang
dengan Teman Sebaya harmonis dengan teman sebaya antar budaya
tanpa stereotip dan prasangka.

Mencapai kematangan Menunjukan pemahaman tentang bentuk-bentuk
dan kesiapan diri untuk kesiapan pernikahan serta peran dan tanggung

menikah dan jawab dalam pernikahan dan berkeluarga (agama,
berkeluarga fisik, psikologis, sosio-ekonomi, ilmu
pengetahuan).

b. Pemetaan Kebutuhan dan Tujuan Program

Landasan formal dari program bimbingan dan konseling di tingkat SMK
berkesesuaian dengan dokumen panduan Kemendikbudristek (2021) dan
dokumen standar visi, misi, dan tujuan yang disusun SMK sendiri. Oleh karena itu,
pemerintah melalui Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Badan Penelitian dan
Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi berupaya menguatkan peran layanan Bimbingan dan Konseling
dengan menyusun Model Inspiratif Layanan Bimbingan dan Konseling SMK yang
mengacu kepada dokumen Capaian Layanan (CL) yang telah dikembangkan. Hal
ini menunjukkan bahwa Model Inspiratif Layanan Bimbingan dan Konseling SMK
didasarkan pada dokumen Capaian Layanan yang telah dikembangkan oleh
pemerintah. Namun, SMK juga diharapkan dapat mengembangkan sendiri
perangkat layanan Bimbingan dan Konseling untuk memfasilitasi siswa dalam
mengaktualisasikan dirinya dan mencerminkan Profil Pelajar Pancasila seutuhnya.
Oleh karena itu, SMK perlu menyusun dokumen standar visi, misi, dan tujuan yang
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa/konseli di sekolah tersebut.

Tujuan program bimbingan dan konseling disusun untuk memperkuat peran
layanan Bimbingan dan Konseling di SMK dengan mengembangkan model
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inspiratif layanan Bimbingan dan Konseling yang mengacu kepada dokumen

Capaian Layanan (CL) yang telah dikembangkan oleh pemerintah. Selain itu,

program tersebut juga bertujuan untuk memperkuat kerja sama antara pendidikan

vokasi dengan dunia kerja melalui implementasi program-program untuk
kemitraan dan penyelarasan.

Dalam konteks kebutuhan kurikulum Merdeka, program tersebut diharapkan
dapat mendukung perkembangan pribadi, belajar, dan karir siswa dengan
menyediakan layanan Bimbingan dan Konseling yang berkualitas dan sesuai
dengan kebutuhan siswa di SMK. Tujuan program operasional disusun dalam
rangka mengembangkan perangkat layanan Bimbingan dan Konseling yang
sesuai dengan karakteristik siswa/konseli di SMK, memfasilitasi konseli dalam
mengaktualisasikan dirinya, dan mencerminkan Profil Pelajar Pancasila
seutuhnya. Selain itu, program juga bertujuan untuk membentuk tahapan-tahapan
yang mengacu pada fase pembelajaran di perguruan tinggi atau praktik di industri
yang berfokus pada hasil dari proses pembelajaran.

Perlu dikembangkan sasaran dari program bimbingan dan konseling itu
sendiri, yakni untuk meningkatkan partisipasi siswa pada kegiatan program
Bimbingan dan Konseling di SMK, meningkatkan keterampilan praktis siswa yang
sesuai dengan bidang kejuruan, dan membantu siswa untuk mempersiapkan
rencana dan agenda masa depan untuk sukses berkarir, melalui:

1) Meningkatkan partisipasi siswa pada kegiatan ekstrakurikuler;

2) Membantu siswa dalam mempersiapkan keputusan karir setelah SMK, baik
untuk bekerja, melanjutkan pendidikan, atau berwirausaha,;

3) Memberikan kiat sukses magang di perusahaan;

4) Mengembangkan keterampilan praktis siswa melalui kegiatan bimbingan
kelompok yang membahas berbagai tema pengembangan diri, seperti konsep
diri positif, tips belajar efektif, komunikasi efektif, membangun kepercayaan
diri, manajemen waktu, dan teman sebaya; dan

5) Meningkatkan kemampuan siswa untuk secara mandiri mempersiapkan
rencana dan agenda masa depan untuk sukses berkarir melalui kegiatan
Bimbingan dan Konseling.

Sebelum dilakukan pelaksanaan program bimbingan dan konseling, maka
dilakukan layanan data awal. Data awal yang dimaksud berupa laporan hasil teknik
testing atau non-testing yang menjelaskan perkembangan siswa secara
komprehensif. Laporan tersebut dapat mencakup data tentang tugas-tugas
perkembangan, permasalahan, dan prestasi siswa/konseli, serta harapan
orangtua dan industri terhadap mutu lulusan SMK.

Selain itu, informasi awal yang diperoleh melalui teknik testing atau non-
testing juga menjadi landasan utama dalam mengevaluasi kesuksesan program
Bimbingan dan Konseling di SMK. Guru Bimbingan dan Konseling dapat
menggunakan teknik non tes yang dikembangkan sendiri untuk melakukan
asesmen lingkungan.

Asesmen lingkungan ini terkait dengan kegiatan mengidentifikasi harapan
sekolah dan masyarakat (komite sekolah atau orangtua), sarana dan prasarana
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pendukung pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling, kondisi dan
kualifikasi guru Bimbingan dan Konseling, harapan industri pada mutu lulusan, dan
kebijakan-kebijakan yang terkait dengan pelayanan Bimbingan dan Konseling di
sekolah. Dengan demikian, data awal yang diperoleh melalui teknik testing atau
non-testing dapat membantu guru Bimbingan dan Konseling dalam mengevaluasi
kesuksesan program Bimbingan dan Konseling di SMK.

Instrumen assessment (tes dan non-tes) yang digunakan dalam program
Bimbingan dan Konseling di SMK harus dirancang secara relevan, spesifik, dan
disesuaikan dengan kebutuhan program. Instrumen assessment (tes dan non-tes)
yang digunakan dalam program Bimbingan dan Konseling di SMK harus relevan
dengan tujuan program dan karakteristik siswa/konseli di SMK.

Guru Bimbingan dan Konseling harus melakukan asesmen kebutuhan
kepada siswa sebelum merancang program layanan Bimbingan dan Konseling.
Asesmen ini merupakan salah satu kegiatan administrasi yang cukup merepotkan
karena biasanya berhubungan dengan banyak siswa dan proses penginputan data
yang memakan waktu. Namun, melalui teknologi proses ini menjadi lebih cepat
dan dapat dilakukan secara sistematis.

Selain itu, instrumen assessment (tes dan non-tes) yang digunakan dalam
program Bimbingan dan Konseling di SMK dipersyaratkan harus spesifik dan
disesuaikan dengan kebutuhan program. Guru Bimbingan dan Konseling dapat
menggunakan teknik non tes yang dikembangkan sendiri untuk melakukan
asesmen lingkungan. Asesmen lingkungan ini juga terkait dengan kegiatan
mengidentifikasi harapan sekolah dan masyarakat (komite sekolah atau orangtua),
sarana dan prasarana pendukung pelaksanaan program Bimbingan dan
Konseling, kondisi dan kualifikasi guru Bimbingan dan Konseling, harapan industri
pada mutu lulusan, dan kebijakan-kebijakan yang terkait dengan pelayanan
Bimbingan dan Konseling di sekolah. Asesmen lingkungan ini yang menjadi salah
satu faktor kekhasan program Bimbingan dan Konseling di suatu sekolah,
khususnya SMK yang memiliki keunikan masing-masing.

Stakeholder perlu dilibatkan dalam realisasi program bimbingan dan
konseling di SMK, dilakukan melalui kunjungan dan kerjasama dengan
stakeholder terkait, yang terdokumentasi melalui laporan kunjungan ke pihak
terkait serta catatan kesepakatan dan koordinasi program bimbingan dan
konseling.

Guru Bimbingan dan Konseling melakukan kunjungan rutin ke tempat tinggal
orangtua/wali siswa/konseli untuk mendapatkan berbagai informasi seperti
hubungan antara siswa dengan orangtua, kondisi perekonomian, fasilitas belajar
yang dimiliki serta berbagai kesulitan yang mungkin dialami ketika akan berangkat
ke sekolah. Selain itu, guru Bimbingan dan Konseling juga melakukan kerjasama
dengan stakeholder terkait dalam merencanakan anggaran dan sosialisasi
program secara bertahap. Hasil kunjungan dan kerjasama dengan stakeholder
terkait didokumentasikan melalui laporan kunjungan ke pihak terkait serta catatan
kesepakatan dan koordinasi program bimbingan dan konseling. Hal ini dapat
membantu guru Bimbingan dan Konseling dalam memantau dan mengevaluasi
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program Bimbingan dan Konseling di SMK secara bertahap. Dengan demikian,
pendekatan stakeholder yang dilakukan dalam program Bimbingan dan Konseling
di SMK dapat membantu meningkatkan partisipasi dan dukungan dari stakeholder
terkait, serta memperkuat hubungan antara sekolah dan masyarakat.

c. Sumber Daya yang Digunakan dalam Program

Pemanfaatan sumber daya dalam program yang digunakan menuntut
perancangan program di SMK harus mampu mengintegrasikan kompetensi
kejuruan yang relevan dengan jalur, jenis, dan jenjang program studi, serta
memiliki konten dan kegiatan yang secara khusus mengintegrasikan kompetensi
kurikulum mendukung pengembangan pribadi dan karir siswa, sesuai dengan
kebutuhan lapangan kerja dewasa sekarang.

Perancangan program di SMK harus mengintegrasikan kompetensi kejuruan
yang relevan dengan jalur, jenis, dan jenjang program studi. Program keahlian
yang dikembangkan di SMK menyesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja yang
ada. Program keahlian pada jenjang SMK juga menyesuaikan pada permintaan
masyarakat dan pasar. Pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah yang
mempersiapkan peserta didik terutama agar siap bekerja, berwirausaha dalam
bidang tertentu dan melanjutkan ke perguruan tinggi vokasi.

Selain itu, perancangan program di SMK harus memiliki konten dan kegiatan
yang secara khusus mengintegrasikan kompetensi kurikulum mendukung
pengembangan pribadi dan karir siswa, sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja
dewasa sekarang. Program keahlian di SMK perlu direncanakan sedemikian rupa
agar dapat memberikan layanan terbaik terhadap siswa/konseli sehingga
kedepannya mereka menjadi lulusan yang dapat diterima di dunia industri. Muatan
kurikulum yang ada di SMK disusun sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan
dunia kerja yang ada. Hal ini dilakukan agar siswa tidak mengalami kesulitan yang
berarti ketika masuk di dunia kerja.

Mengintegrasikan kompetensi kurikulum mendukung pengembangan
pribadi dan karir siswa, sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja dewasa
sekarang merupakan hal yang penting dalam perancangan program di SMK.
Program keahlian di SMK perlu direncanakan sedemikian rupa agar dapat
memberikan layanan terbaik terhadap siswa/konseli sehingga kedepannya
mereka menjadi lulusan yang dapat diterima di dunia industri. Muatan kurikulum
yang ada di SMK disusun sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan dunia kerja
yang ada. Hal ini dilakukan agar siswa tidak mengalami kesulitan yang berarti
ketika masuk di dunia kerja.

Dalam mengintegrasikan kompetensi kurikulum, SMK perlu memperhatikan
kebutuhan lapangan kerja dewasa sekarang. Program keahlian di SMK harus
mampu mengintegrasikan kompetensi kejuruan yang relevan dengan jalur, jenis,
dan jenjang program studi, serta memiliki konten dan kegiatan yang secara khusus
mengintegrasikan kompetensi kurikulum mendukung pengembangan pribadi dan
karir siswa, sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja dewasa sekarang pada
posisi ini program bimbingan dan konseling memiliki peranan penting.
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Dalam hal ini, tentu saja SMK perlu memperhatikan perkembangan teknologi
dan tren industri terkini, sehingga siswa/konseli dapat memperoleh kompetensi
yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja dewasa sekarang.
Selain itu, SMK juga perlu memperhatikan pengembangan pribadi dan karir siswa,
sehingga peserta didik/konseli dapat memiliki keterampilan dan sikap yang
dibutuhkan dalam dunia kerja, seperti kreativitas, inovasi, kemampuan
beradaptasi, dan kemampuan bekerja dalam tim.

Penyusunan jadwal dan kegiatan merupakan bagian penting dari
perencanaan program layanan Bimbingan dan Konseling di SMK. Penyusunan
jadwal dan kegiatan harus terencana dan terdokumentasi dengan baik. Hal ini
dimaksudkan agar program layanan Bimbingan dan Konseling dapat
terselenggara dengan baik. Jadwal dan kegiatan harus disusun dengan
memperhatikan waktu yang tersedia dan kebutuhan siswa/konseli.

Program terencana harus sesuai dengan rencana program layanan.
Rencana program layanan Bimbingan dan Konseling merupakan proses
merencanakan kegiatan layanan yang akan dilakukan pada periode tertentu.
Terdapat dua hal penting yang harus diperhatikan dalam proses perencanaan
program layanan Bimbingan dan Konseling. Pertama adalah dokumen-dokumen
perencanaan yang harus dihasilkan. Kedua adalah kegiatan-kegiatan yang harus
dilakukan agar dokumen perencanaan dapat dihasilkan.

Dalam penyusunan jadwal dan kegiatan, SMK perlu memperhatikan
kebutuhan siswa/konseli. Jadwal dan kegiatan harus disusun dengan
memperhatikan waktu yang tersedia dan kebutuhan siswa/konseli. Selain itu, SMK
juga perlu memperhatikan rencana program layanan Bimbingan dan Konseling
yang telah disusun sebelumnya, sehingga jadwal dan kegiatan dapat terencana
dan terdokumentasi dengan baik.

Untuk mengelola program bimbingan dan konseling tingkat SMK agar
selaras dan terarah, maka, guru BK pengelola program bimbingan dan konseling
meliputi:

1) Rasio guru BK berbanding ideal antara 1:150. Hal ini berarti setiap satu guru
BK diharapkan dapat memberikan layanan Bimbingan dan Konseling kepada
150 siswa/konseli. Rasio ini penting untuk memastikan bahwa setiap peserta
didik/konseli mendapatkan layanan Bimbingan dan Konseling yang memadai;

2) Guru BK sudah memiliki kualifikasi S1 Bimbingan dan Konseling. Kualifikasi
ini penting untuk memastikan bahwa guru BK memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai dalam memberikan layanan Bimbingan dan
Konseling. Selain itu, kualifikasi ini juga dapat meningkatkan kredibilitas guru
BK di mata siswa/konseli dan orang tua;

3) Guru BK di sekolah sudah mengikuti PPG BK. PPG BK atau Program
Pendidikan Profesi Guru Bimbingan dan Konseling merupakan program yang
dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru BK. Dengan mengikuti PPG
BK, guru BK diharapkan dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang lebih baik dalam memberikan layanan Bimbingan dan Konseling; dan

16



4)

Guru BK memiliki sudah terampil menggunakan teknologi informasi. Teknologi
informasi dapat digunakan untuk memperluas jangkauan layanan Bimbingan
dan Konseling. Guru BK yang terampil menggunakan teknologi informasi
dapat memberikan layanan Bimbingan dan Konseling secara online atau
melalui media sosial. Selain itu, teknologi informasi juga dapat digunakan
untuk memantau dan mengevaluasi program layanan Bimbingan dan
Konseling.

Sarana dan prasarana bimbingan dan konseling merupakan hal yang

penting dalam mendukung pelaksanaan program layanan Bimbingan dan
Konseling di SMK. Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam hal
sarana dan prasarana bimbingan dan konseling:

1)

2)

3)

Sarana dan prasarana harus sesuai dengan kebutuhan program. Setiap
program layanan Bimbingan dan Konseling memiliki kebutuhan yang berbeda-
beda. Oleh karena itu, sarana dan prasarana yang disediakan harus
disesuaikan dengan kebutuhan program. Misalnya, jika program layanan
Bimbingan dan Konseling meliputi tes psikologi, maka perlu disediakan ruang
khusus untuk melakukan tes tersebut;
Ruang bimbingan dan ruang konseling harus representatif. Ruang bimbingan
dan ruang konseling merupakan tempat di mana siswa/konseli dapat
berkonsultasi dengan guru BK. Oleh karena itu, ruang bimbingan dan ruang
konseling harus representatif dan nyaman. Ruang tersebut harus dilengkapi
dengan fasilitas yang memadai, seperti meja, kursi, dan papan tulis; dan
Terdapat kelompok ruang pembelajaran khusus sesuai program keabhlian.
Kelompok ruang pembelajaran khusus merupakan ruang yang disediakan
untuk kegiatan pembelajaran yang membutuhkan fasilitas khusus. Misalnya,
jika program keahlian adalah Teknik Komputer dan Jaringan, maka perlu
disediakan ruang laboratorium komputer yang dilengkapi dengan perangkat
keras dan perangkat lunak yang memadai. Hal ini penting untuk memastikan
bahwa siswa/konseli dapat memperoleh pembelajaran yang optimal.

Untuk mendukung realisasi pelaksanaan program perlu didukung oleh

pembiayaan program, maka sudah tentu pembiayaan program layanan Bimbingan
dan Konseling merupakan hal yang penting dalam mendukung pelaksanaan
program tersebut di SMK. Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam hal pembiayaan program:

1)

2)

Anggaran sekolah sudah mengalokasikan dana untuk program. Setiap
program layanan Bimbingan dan Konseling membutuhkan biaya untuk
pelaksanaannya. Oleh karena itu, anggaran sekolah harus mengalokasikan
dana yang cukup untuk program tersebut. Dana yang dialokasikan harus
mencakup semua kebutuhan program, seperti biaya pelatihan guru BK, biaya
pengadaan alat tes, dan biaya pengadaan buku panduan;

Penyusunan rencana anggaran melibatkan stakeholder terkait. Penyusunan
rencana anggaran harus melibatkan semua pihak yang terkait dengan
program layanan Bimbingan dan Konseling, seperti guru BK, kepala sekolah,
dan orang tua. Hal ini penting untuk memastikan bahwa rencana anggaran
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yang disusun memperhatikan semua kebutuhan program dan dapat diterima
oleh semua pihak terkait; dan

3) Pembiayaan didasarkan pada kebutuhan dan dikelola secara transparan.
Pembiayaan program layanan Bimbingan dan Konseling harus didasarkan
pada kebutuhan program. Oleh karena itu, setiap pengeluaran harus
direncanakan dengan matang dan disesuaikan dengan kebutuhan program.
Selain itu, pembiayaan harus dikelola secara transparan, sehingga semua
pihak terkait dapat memantau penggunaan dana secara efektif dan efisien.

d. Proses Pelaksanaan Program

Keterlaksanaan program layanan Bimbingan dan Konseling merupakan hal
yang penting dalam memastikan bahwa program tersebut dapat memberikan
manfaat yang optimal bagi siswa/konseli. Berikut adalah beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam hal keterlaksanaan program:

1) Terlaksananya layanan sesuai rencana. Program layanan Bimbingan dan
Konseling harus dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun
sebelumnya. Rencana tersebut harus mencakup semua kegiatan yang akan
dilakukan, seperti pelatihan guru BK, penyusunan buku panduan, dan
pelaksanaan tes psikologi. Dengan demikian, program dapat dilaksanakan
dengan terencana dan terstruktur;

2) Pendekatan pelaksanaan layanan didasari pada pengalaman nyata.
Pendekatan pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling harus
didasarkan pada pengalaman nyata. Guru BK harus memahami kondisi
siswa/konseli secara mendalam, sehingga dapat memberikan layanan yang
sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, guru BK juga harus
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi siswa/konseli, seperti latar
belakang keluarga dan lingkungan sosial;

3) Pengembangan keterampilan. Guru BK harus terus mengembangkan
keterampilan dalam memberikan layanan Bimbingan dan Konseling. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa guru BK dapat memberikan layanan yang
berkualitas dan sesuai dengan perkembangan zaman. Keterampilan yang
perlu dikembangkan antara lain keterampilan komunikasi, keterampilan
psikologi, dan keterampilan manajemen waktu; dan

4) Orientasi kebutuhan karir. Layanan Bimbingan dan Konseling harus memiliki
orientasi kebutuhan karir. Hal ini penting untuk membantu siswa/konseli dalam
mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. Guru BK harus memberikan
informasi yang akurat dan terbaru tentang dunia kerja, serta membantu siswa
lewt layanan bimbingan dan konseling.

Membangun kerjasama dalam program layanan Bimbingan dan Konseling
merupakan hal yang penting dalam memastikan bahwa program tersebut dapat
berjalan dengan baik dan memberikan manfaat yang optimal bagi siswa/konseli.
Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam hal membangun
kerjasama:

1) Terdapat dokumentasi kerjasama internal dan eksternal yang mendukung
program. Kerjasama internal dan eksternal harus didokumentasikan dengan
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baik. Hal ini penting untuk memastikan bahwa semua pihak terkait dapat
memahami tujuan dan manfaat dari kerjasama tersebut. Dokumentasi
kerjasama juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan
program di masa yang akan datang; dan

2) Kerjasama dengan stakeholder berlangsung berkesinambungan. Kerjasama
dengan stakeholder harus berlangsung secara berkesinambungan. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa program dapat berjalan dengan baik dan
memberikan manfaat yang optimal bagi siswa/konseli. Selain itu, kerjasama
yang berkesinambungan juga dapat memperkuat hubungan antara SMK
dengan stakeholder, seperti dunia industri dan masyarakat sekitar.

Dalam hal ini, SMK perlu memperhatikan bahwa membangun kerjasama
dalam program layanan Bimbingan dan Konseling harus didokumentasikan
dengan baik dan berlangsung secara berkesinambungan. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa program dapat berjalan dengan baik dan memberikan manfaat
yang optimal bagi siswa/konseli. Selain itu, kerjasama yang berkesinambungan
juga dapat memperkuat hubungan antara SMK dengan stakeholder, seperti dunia
industri dan masyarakat sekitar.

Pengawasan dan monitoring program layanan Bimbingan dan Konseling
merupakan hal yang penting dalam memastikan bahwa program tersebut dapat
berjalan dengan baik dan memberikan manfaat yang optimal bagi siswa/konseli.
Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam hal pengawasan dan
monitoring program:

1) Terdapat bukti pengawasan mutu program dilakukan oleh pihak internal
sekolah dan eksternal sekolah terkait. Pengawasan mutu program harus
dilakukan oleh pihak internal sekolah dan eksternal sekolah terkait. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa program dapat berjalan dengan baik dan
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pihak internal sekolah, seperti
kepala sekolah dan guru BK, dapat melakukan pengawasan mutu program
secara langsung. Sedangkan pihak eksternal sekolah, seperti dinas
pendidikan dan dunia industri, dapat memberikan masukan dan saran untuk
perbaikan program; dan

2) Diselenggarakan kegiatan rutin untuk guru BK melakukan perbaikan program
berdasarkan hasil laporan monitoring. Guru BK harus melakukan perbaikan
program berdasarkan hasil laporan monitoring. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa program dapat terus berkembang dan sesuai dengan
perkembangan zaman. Kegiatan perbaikan program dapat dilakukan melalui
pelatihan, diskusi, dan evaluasi program. Selain itu, guru BK juga harus
memperhatikan masukan dan saran dari siswa/konseli, orang tua, dan
stakeholder lainnya.

SMK perlu memperhatikan bahwa pengawasan dan monitoring program
layanan Bimbingan dan Konseling harus dilakukan oleh pihak internal sekolah dan
eksternal sekolah terkait. Selain itu, guru BK juga harus melakukan perbaikan
program berdasarkan hasil laporan monitoring. Hal ini penting untuk memastikan
bahwa program dapat terus berkembang dan sesuai dengan perkembangan
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zaman. Kegiatan perbaikan program dapat dilakukan melalui pelatihan, diskusi,
dan evaluasi program. Selain itu, guru BK juga harus memperhatikan masukan

e.

Keterlaksanaan dan Tindak Lanjut Program
Pencapaian target dalam program layanan Bimbingan dan Konseling adalah

hal yang penting dalam memastikan bahwa program tersebut dapat memberikan
manfaat yang optimal bagi siswa/konseli. Berikut adalah beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam hal pencapaian target:

1)

2)

Siswa mencapai kompetensi pembelajaran berbasis pengalaman nyata,
keterampilan, dan kebutuhan karir. Pencapaian target dalam hal ini dapat
diukur melalui peningkatan kompetensi siswa dalam bidang pembelajaran,
keterampilan, dan kebutuhan karir. Guru BK dapat melakukan evaluasi
terhadap kemampuan siswa dalam bidang tersebut, dan memberikan layanan
Bimbingan dan Konseling yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu,
guru BK juga dapat memberikan informasi yang akurat dan terbaru tentang
dunia kerja, serta membantu siswa dalam mempersiapkan diri untuk
memasuki dunia kerja; dan
Siswa mampu mengenali dan mencermati potensi dirinya. Pencapaian target
dalam hal ini dapat diukur melalui peningkatan kemampuan siswa dalam
mengenali dan mencermati potensi dirinya. Guru BK dapat memberikan
layanan Bimbingan dan Konseling yang sesuai dengan kebutuhan siswa,
seperti tes psikologi dan konseling individu. Selain itu, guru BK juga dapat
memberikan informasi tentang berbagai pilihan karir yang sesuai dengan
potensi siswa, sehingga siswa dapat memilih karir yang sesuai dengan minat
dan bakatnya.

Pencapaian mutu program layanan Bimbingan dan Konseling merupakan

hal yang penting dalam memastikan bahwa program tersebut dapat berjalan
dengan baik dan memberikan manfaat yang optimal bagi siswa/konseli. Berikut
adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam hal pencapaian mutu:

1)

2)

f.

Guru BK melakukan perbaikan program. Guru BK harus melakukan perbaikan
program berdasarkan hasil evaluasi dan monitoring. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa program dapat terus berkembang dan sesuai dengan
perkembangan zaman. Kegiatan perbaikan program dapat dilakukan melalui
pelatihan, diskusi, dan evaluasi program. Selain itu, guru BK juga harus
memperhatikan masukan dan saran dari siswa/konseli, orang tua, dan
stakeholder lainnya; dan

Guru BK melakukan sosialisasi hasil perbaikan. Setelah melakukan perbaikan
program, guru BK harus melakukan sosialisasi hasil perbaikan kepada
siswa/konseli, orang tua, dan stakeholder lainnya. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa semua pihak terkait dapat memahami tujuan dan manfaat
dari perbaikan program tersebut. Selain itu, sosialisasi hasil perbaikan juga
dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan program di masa
yang akan datang.

Komponen dalam Merealisaskan Program
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Untuk merealisasikan program, maka terdapat 4 (empat) komponen yang
berperan sebagai implementatif dalam bentuk pemberian layanan. Empat
komponen tersebut meliputi.

1) Layanan Dasar

Layanan dasar ditujukan bagi semua siswa/konseli bersifat preventif dan
developmental. Implementasinya dapat dilaksanakan secara klasikal dalam kelas
besar atau di luar kelas secara terbuka dengan alat bantu/media tertentu, dan/atau
dilakukan secara berkelompok 4-8 orang siswa dengan membahas topik-topik
aktual.

2) Layanan Peminatan dan Perencanaan Individual

Layanan peminatan dan perencanaan individual dapat dilakukan secara
klasikal melalui bentuk bimbingan kelompok, konseling kelompok, dan/atau secara
pribadi melalui konseling individual dan layanan konsultasi. Umumnya layanan ini
juga memerlukan kolaborasi dengan tim kurikulum, wali kelas, guru mapel atau
dapat melibatkan orang tua untuk mendiskusikan tentang arah dan pilihan minat
siswa.

3) Layanan Responsif

Berbeda dengan layanan dasar dan layanan peminatan, layanan responsif
dirancang untuk memenuhi kebutuhan siswa/konseli yang memerlukan
penanganan mendesak dan segera. Layanan responsif diberikan dengan tujuan
menuntaskan masalah yang dialami siswa/konseli. Layanan ini dapat
dilakukan dalam bentuk  konseling kelompok dan  konseling  krisis  dapat
didukung setiap saat oleh rujukan atau mediasi bekerja sama dengan orang tua.
4) Layanan Dukungan Sistem

Dukungan sistem merupakan jenis layanan yang terkait dengan kegiatan
manajemen, tata kerja infrastruktur, dan pengembangan profesionalisme Guru BK
secara berkelanjutan dalam mendukung proses memberikan bantuan kepada
siswa.

6. Komponen, Aspek, dan Kriteria Model Evaluasi CIPP

Model evaluasi yang digunakan adalah model evaluasi CIPP yang terdiri dari
komponen konteks (context), input (input), proses (process), dan produk (product),
yakni sebagai berikut.

a. Konteks (Context):

Pendekatan CIPP memungkinkan evaluasi program bimbingan dan
konseling di SMK dengan mempertimbangkan faktor kontekstual (Hastuti, 2021;
Ninghardjanti, Murtini, Hindrayani, & Sangka, 2023; Raycroft & Flynn, 2020;
Ouwehand, Xu, Meeuwisse, Severiens, & Wijnia, 2022; Quintelier, Vanhoof, & De
Maeyer, 2018).

b. Input (Input):

Dimensi input dalam CIPP mencakup sumber daya yang digunakan dalam
program bimbingan dan konseling (Noor & Sofyaningrum, 2020; Shulhan, 2018;
Al-Momani & Rababa, 2022; Saihu, 2020; Galvis, 2018; Eisman, Quanbeck,
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Bounthavong, Panattoni, & Glasgow, 2021; Crissien-Borrero, Veladsquez-
Rodriguez, Neira-Rodado, & Turizo-Martinez, 2019).
c. Proses (Process):

Evaluasi proses melibatkan implementasi dan interaksi dalam program
bimbingan dan konseling (Britto, Singh, Dua, Kaur, & Yousafzai, 2018; Kouamé &
Langley, 2018; Dopp, Parisi, Munson, & Lyon, 2019; McKenney & Reeves, 2018;
Siebrecht, 2020; Smith, Li, & Rafferty, 2020).

d. Produk (Product):

Dimensi produk fokus pada hasil dan output yang dihasilkan oleh program
bimbingan dan konseling (Hooley & Rice, 2019; Mohan, 2023; Stillman, Stillman,
Martinez, Freedman, Jensen, & Leet, 2018; Wilson, 2023; Maki, 2023; Nghia &
Duyen, 2019; Pan, Shankararaman, Koh, & Gan, 2021; Gardner, Hickmott, &
Ludvik, 2023; HHDNP, 2020).

Dengan memanfaatkan dimensi CIPP dan mengintegrasikan dari
komponen, aspek, dan kriteria model evaluasi CIPP dengan program BK kurikulum
merdeka tingkat SMK maka disusun tabel komponen, aspek dan kriteria

keberhasilan seperti tertera pada tabel berikut.
Tabel Komponen, Aspek, dan Kriteria Model Evaluasi CIPP
Program BK Kurikulum Merdeka Tingkat SMK

Komponen

Aspek yang Dievaluasi

Kriteria Keberhasilan

1)

(@)

®)

A. Konteks (Context)
Kebutuhan dan Tujuan
Program

Bimbingan dan
Konseling Kurikulum
Merdeka

1. Landasan Formal

. Berkesesuaian dengan dokumen

panduan Kemendikbudristek
(2021): Model Inspiratif Layanan
Bimbingan dan Konseling

SMK

. Berkesesuaian dengan dokumen

standar visi, misi, dan tujuan yang
disusun SMK sendiri

2. Tujuan Program

. Tujuan program operasional dan

sesuai dengan kebutuhan
kurikulum Merdeka

. Tujuan program mendukung

perkembangan pribadi, belajar,
dan karir siswa

3. Sasaran Program

. Peningkatan partisipasi siswa pada

kegiatan program dari sebelum
dan sesudah program

. Siswa yang berpatrtisipasi mampu

mengembangkan keterampilan
praktis yang sesuai dengan bidang
kejuruan

. Siswa mampu secara mandiri

mempersiapkan rencana dan
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Komponen

Aspek yang Dievaluasi

Kriteria Keberhasilan

1)

()

®)

agenda masa depan untuk sukses
berkarir

4. Layanan Data Awal

. Ketersediaan laporan hasil teknik

testing atau non-testing yang
menjelaskan perkembangan siswa
secara komprehensif

. Informasi awal yang diperoleh

melalui teknik testing atau non-
testing yang menjadi landasan
utama mengevaluasi kesuksesan
program

5. Ketepatan Instrumen

. Instrumen assessment (tes dan

non-tes) yang digunakan telah
dirancang secara relevan, spesifik
dan disesuaikan dengan
kebutuhan program

. Hasil analisis data assessment

diolah secara sistematis dan
dilaporkan secara bertahap setiap
semester oleh Guru BK

6. Pendekatan
Stakeholder

. Terdapat bukti kunjungan dan

kerjasama dengan stakeholder
terkait terdokumentasi melalui
laporan kunjungan ke pihak terkait
serta catatan kesepakatan dan
koordinasi program bimbingan dan
konseling

. Terdapat bukti aktivitas kunjungan

rutin, kerjasama dalam
merencanakan anggaran, serta
sosialisasi program secara
bertahap

B. Input (Input)
Identifikasi sumber daya
yang digunakan dalam
Program Bimbingan dan
Konseling Kurikulum
Merdeka Tingkat SMK

1. Kesiapan Rancangan

. Mampu mengintegrasikan

kompetensi kejuruan yang relevan
dengan jalur, jenis, dan jenjang
program studi

. Memiliki konten dan kegiatan yang

secara khusus mengintegrasikan
kompetensi kurikulum mendukung
pengembangan pribadi dan karir
siswa
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Komponen

Aspek yang Dievaluasi

Kriteria Keberhasilan

1)

()

®)

. Sesuai dengan kebutuhan

lapangan kerja dewasa sekarang

2. Jadwal dan Kegiatan

. Jadwal dan Kkegiatan program

terencana dan terdokumentasi

. Program terencana sesuai dengan

rencana program layanan

3. SDM Pengelola
Program BK

. Rasio guru BK berbanding ideal

antara 1:150

. Guru BK sudah memiliki kualifikasi

S1 Bimbingan dan Konseling

. Guru BK di sekolah sudah

mengikuti PPG BK

. Guru BK memiliki sudah terampil

menggunakan teknologi informasi

4. Sarana dan

Prasarana

. Sarana dan prasarana sesuai

dengan kebutuhan program

. Ruang bimbingan dan ruang

konseling representatif

. Terdapat kelompok ruang

pembelajaran khusus sesuai
program keahlian

5. Pembiayaan

. Anggaran sekolah sudah

mengalokasikan dana untuk
program

. Penyusunan rencana anggaran

melibatkan stakeholder terkait

. Pembiayaan didasarkan pada

kebutuhan dan dikelola secara
transparan

C. Proses (Process)
Evaluasi terhadap
proses pelaksanaan
Program Bimbingan dan
Konseling Kurikulum
Merdeka Tingkat SMK

1. Pelaksanaan
Program

. Terlaksananya layanan sesuai

rencana

. Pendekatan pelaksanaan layanan

didasari pada pengalaman nyata,
pengembangan keterampilan, dan
orientasi kebutuhan karir

2. Kerjasama Program

. Terdapat dokumentasi kerjasama

internal dan eksternal yang
mendukung program

. Kerjasama dengan stakeholder

berlangsung berkesinambungan
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Komponen Aspek yang Dievaluasi Kriteria Keberhasilan
1) 2 3)
3. Pengawasan dan . Terdapat bukti pengawasan mutu
Monitoring program dilakukan dilakukan oleh

pihak internal sekolah dan
eksternal sekolah terkait

. Diselenggarakan kegiatan rutin

untuk guru BK melakukan
perbaikan program berdasarkan
hasil laporan monitoring

D. Produk (Product)
Evaluasi terhadap
produk atau hasil yang
dihasilkan dari program
bimbingan dan
konseling Kurikulum
Merdeka Tingkat SMK

1.Pencapaian Target

. Siswa mencapai kompetensi

pembelajaran berbasis
pengalaman nyata, keterampilan,
dan kebutuhan karir

. Siswa mampu mengenali dan

mencermati potensi dirinya melalui
hasil inventori

2. Pencapaian Mutu

. Guru BK melakukan perbaikan

program dan kemudian melakukan
sosialisasi hasil perbaikan

7. Variabel dan Indikator Pengambilan Data

Variabel dan

indikator

pengambilan data dalam dianalisis dengan

mendasarkan pada aspek yang terkait dengan evaluasi program Bimbingan dan

Konseling (BK) berdasarkan model CIPP pada Kurikulum Merdeka di tingkat

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Tabel komponen, aspek, dan kriteria model

evaluasi CIPP menjadi dasar untuk mengidentifikasi variabel dan indikator yang

relevan dalam mengambil data evaluasi, sebagaimana tertera pada tabel berikut.
Tabel Variabel dan Indikator Pengambilan Data

Komponen Evaluasi Variabel Indikator
1) ) ©)
Konteks Landasan Formal a. Kesesuaian dengan dokumen
(Context) panduan Kemendikbudristek

(2021): Model Inspiratif Layanan
Bimbingan dan Konseling SMK

. Kesesuaian dengan dokumen

standar visi, misi, dan tujuan yang
disusun SMK sendiri

Tujuan Program

. Tujuan program operasional dan

sesuai dengan kebutuhan
kurikulum Merdeka
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Komponen Evaluasi

Variabel

Indikator

1)

)

®)

. Tujuan program mendukung

perkembangan pribadi, belajar,
dan karir siswa

Sasaran Program

. Peningkatan partisipasi siswa

pada kegiatan program dari
sebelum dan sesudah program

. Siswa yang berpartisipasi mampu

mengembangkan keterampilan
praktis yang sesuai dengan bidang
kejuruan

. Siswa mampu secara mandiri

mempersiapkan rencana dan
agenda masa depan untuk sukses
berkarir

Layanan Data Awal

. Ketersediaan laporan hasil teknik

testing atau non-testing yang
menjelaskan perkembangan siswa
secara komprehensif

. Informasi awal yang diperoleh

melalui teknik testing atau non-
testing yang menjadi landasan
utama mengevaluasi kesuksesan
program

Ketepatan Instrumen

. Instrumen assessment (tes dan

non-tes) yang digunakan telah
dirancang secara relevan, spesifik
dan disesuaikan dengan
kebutuhan program

. Hasil analisis data assessment

diolah secara sistematis dan
dilaporkan secara bertahap setiap
semester oleh Guru BK

Pendekatan
Stakeholder

. Terdapat bukti kunjungan dan

kerjasama dengan stakeholder
terkait terdokumentasi melalui
laporan kunjungan ke pihak terkait
serta catatan kesepakatan dan
koordinasi program bimbingan dan
konseling

. Terdapat bukti aktivitas kunjungan

rutin, kerjasama dalam
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Komponen Evaluasi Variabel Indikator
1) ) 3
merencanakan anggaran, serta
sosialisasi program secara
bertahap
Input Kesiapan Rancangan . Mampu mengintegrasikan
(Input) kompetensi kejuruan yang relevan

dengan jalur, jenis, dan jenjang
program studi

. Memiliki konten dan kegiatan yang

secara khusus mengintegrasikan
kompetensi kurikulum mendukung
pengembangan pribadi dan karir
siswa

. Sesuai dengan kebutuhan

lapangan kerja dewasa sekarang

Jadwal dan Kegiatan

. Jadwal dan kegiatan program

terencana dan terdokumentasi

. Program terencana sesuai dengan

rencana program layanan

SDM Pengelola
Program BK

. Rasio guru BK berbanding ideal

antara 1:150

. Guru BK sudah memiliki kualifikasi

S1 Bimbingan dan Konseling

. Guru BK di sekolah sudah

mengikuti PPG BK

. Guru BK memiliki sudah terampil

menggunakan teknologi informasi

Sarana dan Prasarana

. Sarana dan prasarana sesuai

dengan kebutuhan program

. Ruang bimbingan dan ruang

konseling representatif

. Terdapat kelompok ruang

pembelajaran khusus sesuai
program keahlian

Pembiayaan

. Anggaran sekolah sudah

mengalokasikan dana untuk
program

. Penyusunan rencana anggaran

melibatkan stakeholder terkait

. Pembiayaan didasarkan pada

kebutuhan dan dikelola secara
transparan
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Komponen Evaluasi

Variabel

Indikator

1)

)

®)

Proses
(Process)

Pelaksanaan Program

. Terlaksananya layanan sesuai

rencana

. Pendekatan pelaksanaan layanan

didasari pada pengalaman nyata,
pengembangan keterampilan, dan
orientasi kebutuhan karir

Kerjasama Program

. Terdapat dokumentasi kerjasama

internal dan eksternal yang
mendukung program

. Kerjasama dengan stakeholder

berlangsung berkesinambungan

Pengawasan dan
Monitoring

. Terdapat bukti pengawasan mutu

program dilakukan oleh pihak
internal sekolah dan eksternal
sekolah terkait

. Diselenggarakan kegiatan rutin

untuk guru BK melakukan
perbaikan program berdasarkan
hasil laporan monitoring

Produk
(Product)

Pencapaian Target

. Siswa mencapai kompetensi

pembelajaran berbasis
pengalaman nyata, keterampilan,
dan kebutuhan karir

. Siswa mampu mengenali dan

mencermati potensi dirinya melalui
hasil inventori

Pencapaian Mutu

. Guru BK melakukan perbaikan

program dan kemudian melakukan
sosialisasi hasil perbaikan

8. Alat Pengambilan Data dan Sasaran Evaluasi
Alat pengambilan data dan sasaran evaluasi CIPP dalam program
bimbingan dan konseling kurikulum merdeka tingkat sekolah menengah kejuruan:
a. Alat pengambilan data angket Skala Likert dengan sasaran siswa
Angket dengan skala Likert adalah alat pengambilan data yang
mengharuskan responden untuk memberikan penilaian berdasarkan tingkat

persetujuan atau ketidaksetujuan

terhadap pernyataan-pernyataan yang

diberikan. Sasaran evaluasi ini adalah siswa kelas Xll yang telah mengikuti
program bimbingan dan konseling dalam kurikulum merdeka tingkat sekolah
menengah kejuruan dari kelas X hingga kelas Xl. Sehingga angket dengan skala
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Likert membantu dalam mengukur persepsi dan pandangan siswa Xll terhadap
keterlaksanaan program bimbingan dan konseling yang telah dijalani.

Terlampir pada 10. Lampiran Alat Pengambilan Data
b. Alat pengambilan data observasi-checklist dengan sasaran kepala

sekolah, guru BK, dan guru bidang studi/guru mapel

Observasi-Checklist adalah alat pengambilan data yang melibatkan
observasi langsung terhadap aspek-aspek tertentu dalam keterlaksanaan
program. Sasaran evaluasi meliputi kepala sekolah, guru BK, dan guru bidang
studi/guru mapel yang terlibat dalam program bimbingan dan konseling.
Observasi-Checklist digunakan untuk mengukur sejauh mana program bimbingan
dan konseling telah terlaksana sesuai dengan rencana dan tujuan yang ditetapkan
dan mengukur ketersediaan dokumen-dokumen yang menunjukkan bukti klaim
bahwa program bimbingan dan konseling telah berlangsung sebagaimana
mestinya.

Terlampir pada 10. Lampiran Alat Pengambilan Data
c. Alat pengambilan data berbentuk inventori dengan sasaran alumni

Inventori dipandang sebagai alat pengambilan data yang berisi daftar
pernyataan atau pertanyaan terkait efektivitas program bimbingan dan konseling
yang telah dirasakan oleh alumni. Sasaran evaluasi ini adalah untuk mengukur
dampak jangka panjang program terhadap perkembangan pribadi, keterampilan,
dan Kkarir alumni. Inventori atau pernyataan membantu dalam menghimpun
pandangan alumni tentang manfaat yang diperoleh dari program tersebut.

Terlampir pada 10. Lampiran Alat Pengambilan Data

9. Mekanisme Pelaksanaan dan Pelaporan Evaluasi CIPP

Langkah-langkah dan tahapan penggunaan panduan model evaluasi CIPP
secara praktis dan implementatif untuk mengevaluasi program bimbingan dan
konseling kurikulum merdeka pada tingkat SMK dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Langkah 1: Perencanaan Evaluasi

1) Mengidentifikasi Tujuan Awal: Menentukan tujuan evaluasi untuk mengukur
keberhasilan program bimbingan dan konseling dalam kurikulum merdeka
pada tingkat SMK.

2) Mengidentifikasi Awal Indikator: Mencermati indikator dari masing-masing
komponen, aspek, dan kriteria keberhasilan yang relevan.

3) Mengidentifikasi Sasaran Sumber Evaluasi: Menentukan kelompok siswa,
kepala sekolah, guru BK, guru bidang studi/mapel, dan alumni yang akan
menjadi responden evaluasi.

4) Menyiapkan Instrumen Pengambilan Data: Berupa angket skala Likert,
observasi-checklist, dan inventori.

b. Langkah 2: Pengumpulan Data

1) Mendistribusikan Alat Pengambilan Data: Membagikan instrumen
pengambilan data kepada sasaran evaluasi pengambilan data.
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2)

1)

2)

1)

2)

3)

4)

1)
2)
3)

4)

1)

2)

2)

Mengobservasi Secara tak Berstruktur: Mengamati pelaksanaan program
bimbingan dan konseling serta kerjasama dengan stakeholder secara
langsung.

Langkah 3: Analisis Data

Menskoring Hasil Instrumentasi Pengumpulan Data: Menghitung skor untuk
setiap pernyataan pada setiap instrumen pengumpulan data yang digunakan.
Menganalisis Observasi tak Berstruktur: Meninjau hasil observasi terhadap
pelaksanaan program dan kerjasama dengan stakeholder.

Langkah 4: Interpretasi dan Penilaian

Mengevaluasi Konteks (Context): Meninjau hasil analisis untuk komponen
konteks (landasan formal, tujuan program, dan lain-lain). Evaluasi apakah
program sesuai dengan panduan, visi-misi SMK, dan tujuan kurikulum
merdeka.

Mengevaluasi Input: Meninjau hasil analisis untuk komponen input (kesiapan
rancangan, jadwal dan kegiatan, SDM pengelola program BK, da lain-lain).
Evaluasi kesiapan program berdasarkan sumber daya yang digunakan.
Mengevaluasi Proses (Process): Meninjau hasil analisis untuk komponen
proses (pelaksanaan program, kerjasama, pengawasan dan monitoring).
Evaluasi apakah pelaksanaan program sesuai dengan rencana dan apakah
kerjasama berjalan baik.

Mengevaluasi Produk (Product): Meninjau hasil analisis untuk komponen
produk (pencapaian target, pencapaian mutu). Evaluasi pencapaian siswa
dalam kompetensi pembelajaran dan potensi diri.

Langkah 5: Tindakan Perbaikan

Mengidentifikasi Temuan: Mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan
berdasarkan hasil evaluasi.

Mengengembangan Rencana Tindakan: Membentuk rencana tindakan
perbaikan yang mencakup langkah-langkah konkret untuk mengatasi temuan.
Mengimplementasi Tindakan: Melakukan tindakan perbaikan sesuai rencana
yang telah dibuat.

Memonitoring dan Evaluasi Lanjutan: Memantau implementasi tindakan
perbaikan dan evaluasi apakah perubahan telah memberikan dampak positif.
Langkah 6: Pelaporan dan Sosialisasi

Membuat Laporan Evaluasi: Menyajikan temuan, analisis, tindakan perbaikan,
dan hasil monitoring dalam laporan evaluasi.

Mensosialisasi Hasil: Menyampaikan hasil evaluasi kepada pihak terkait,
termasuk guru BK, kepala sekolah, dan stakeholder lainnya.

Langkah 7: Refleksi dan Pengembangan Berkelanjutan

Melakukan Refleksi: Meninjau proses evaluasi dan tindakan perbaikan yang
telah dilakukan. Identifikasi pelajaran yang dapat diambil.

Mengembangkan Berkelanjutan: Menggunakan hasil evaluasi untuk
pengembangan berkelanjutan program bimbingan dan konseling di masa
depan.
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11. Lampiran Alat Pengambilan Data

Tabel Komponen Evaluasi Skala Likert Sasaran Siswa

Komponen Evaluasi

Pernyataan Angket

1) 2
Konteks 1. Program bimbingan dan konseling mendukung saya dalam mencapai tujuan belajar saya.
(Context) 2. Saya merasa lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan program bimbingan dan
konseling.
3. Program bimbingan dan konseling membantu saya mengembangkan keterampilan praktis sesuai
dengan bidang kejuruan.
4. Saya merasa lebih siap dan percaya diri dalam merencanakan karir saya di masa depan berkat
program ini.
5. Informasi awal yang saya terima dari program ini sangat membantu dalam mengarahkan pilihan
karir saya.
6. Angket yang digunakan dalam program bimbingan dan konseling sesuai dengan kebutuhan belajar
saya.
7. Guru BK secara bertahap memberikan informasi mengenai hasil analisis data penilaian kepada
saya.
8. Saya merasa terlibat dalam proses pengambilan keputusan terkait program bimbingan dan
konseling.
9. Saya sering melihat bukti kunjungan dan kerjasama dengan pihak luar yang terkait dengan program
ini.
10. Sosialisasi program bimbingan dan konseling secara bertahap membantu saya memahami manfaat
program ini.
Input 11. Konten kejuruan dalam program bimbingan dan konseling mendukung pengembangan pribadi dan
(Input) karir saya.
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Komponen Evaluasi

Pernyataan Angket

1)

(@)

12.

Program bimbingan dan konseling membantu saya memahami lebih baik mengenai rencana karir di

masa depan.

13.

Saya perhatikan jadwal dan kegiatan program bimbingan dan konseling sudah terencana dan
terdokumentasi dengan baik.

14.

Saya merasa nyaman dan tertolong ketika berbicara dengan guru BK dalam sesi bimbingan.

15.

Guru BK di sekolah saya yang mengelola program bimbingan dan konseling memiliki kualifikasi
yang memadai.

16.

Sarana dan prasarana yang digunakan dalam program bimbingan dan konseling menurut saya
sesuai dengan kebutuhan program.

Produk
(Product)

17.

Saya merasa program ini memberikan dampak positif terhadap perkembangan pribadi dan karir
saya

18.

Program ini membantu saya dalam mengenali potensi diri saya.

19.

Guru BK secara bertahap melakukan perbaikan program berdasarkan hasil laporan monitoring.

20.

Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan program bimbingan dan konseling yang telah
dijalankan.
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Angket dengan Skala Likert Sasaran Siswa
Identitas Responden: Silakan isi informasi berikut sebelum menjawab kuesioner.

1. Nama :

2. Usia

3. Jenis Kelamin:
4. Kelas: Xl

5. Jurusan:

6. SMK

(L: Laki-laki, P: Perempuan)

Petunjuk: Beri tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan tingkat persetujuan

Kamu terhadap setiap pernyataan.

Skor: Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), Tidak Setuju (2), Sangat Tidak

Setuju (1).
Sangat : Tidak Sangat
No Pernyataan Setuju SEEZL;JU N?:t)’;al Setuju | Tidak Setuju
®) ) 1)
1 Program bimbingan  dan konseling
mendukung saya dalam mencapai tujuan
belajar saya.
2 | Saya merasa lebih termotivasi untuk

berpartisipasi dalam kegiatan program
bimbingan dan konseling.

Program bimbingan  dan konseling
membantu saya mengembangkan
keterampilan praktis sesuai dengan bidang
kejuruan.

Saya merasa lebih siap dan percaya diri
dalam merencanakan karir saya di masa
depan berkat program ini.

Informasi awal yang saya terima dari
program ini sangat membantu dalam
mengarahkan pilihan karir saya.

Angket yang digunakan dalam program
bimbingan dan konseling sesuai dengan
kebutuhan belajar saya.

Guru BK secara bertahap memberikan
informasi mengenai hasil analisis data
penilaian kepada saya.

Saya merasa terlibat dalam proses
pengambilan keputusan terkait program
bimbingan dan konseling.
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Sangat Setuiu | Netral Tidak Sangat
No Pernyataan Setuju ( 4)1 (3) Setuju | Tidak Setuju
®) 2 1)
9 | Saya sering melihat bukti kunjungan dan

kerjasama dengan pihak luar yang terkait
dengan program ini.

10

Sosialisasi  program  bimbingan  dan
konseling secara bertahap membantu saya
memahami manfaat program ini.

11

Konten kejuruan dalam program bimbingan
dan konseling mendukung pengembangan
pribadi dan karir saya.

12 | Program  bimbingan dan  konseling
membantu saya memahami lebih baik
mengenai rencana karir di masa depan.

13 | Saya perhatikan jadwal dan kegiatan

program bimbingan dan konseling sudah
terencana dan terdokumentasi dengan baik.

14

Saya merasa nyaman dan tertolong ketika
berbicara dengan guru BK dalam sesi
bimbingan.

15

Guru BK di sekolah saya yang mengelola
program bimbingan dan konseling memiliki
kualifikasi yang memadai.

16

Sarana dan prasarana yang digunakan
dalam program bimbingan dan konseling
menurut saya sesuai dengan kebutuhan
program.

17

Saya merasa program ini memberikan
dampak positif terhadap perkembangan
pribadi dan karir saya

18 | Program ini membantu saya dalam
mengenali potensi diri saya.

19 | Guru BK secara bertahap melakukan
perbaikan program berdasarkan hasil
laporan monitoring.

20 | Secara keseluruhan, saya merasa puas

dengan program bimbingan dan konseling
yang telah dijalankan.

37




Tabel Komponen Evaluasi Instrumen Observasi-Checklist Kepala Sekolah

Komponen Evaluasi

Pernyataan Aspek yang Diobservasi

1)

()

Konteks
(Context)

1. Program BK berkesesuaian dengan dokumen standar visi, misi, dan tujuan yang disusun SMK.

N

Kesesuaian tujuan operasional program sesuai dengan kebutuhan kurikulum.

3. Ketersediaan laporan hasil teknik testing atau non-testing yang menjelaskan perkembangan siswa
secara komprehensif.

4. Hasil analisis data assessment diolah secara sistematis dan dilaporkan secara bertahap setiap
semester oleh Guru BK.

5. Terdapat bukti kunjungan dan kerjasama dengan stakeholder terkait terdokumentasi melalui laporan
kunjungan ke pihak terkait serta catatan kesepakatan dan koordinasi program bimbingan dan
konseling.

6. Terdapat bukti aktivitas kunjungan rutin, kerjasama dalam merencanakan anggaran, serta sosialisasi
program secara bertahap.

Input
(Input)

7. Rasio guru BK berbanding ideal antara 1:150

8. Guru BK sudah memiliki kualifikasi S1 Bimbingan dan Konseling

9. Guru BK di sekolah sudah mengikuti PPG BK

10.Sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan program

11.Anggaran sekolah sudah mengalokasikan dana untuk program

12.Penyusunan rencana anggaran melibatkan stakeholder terkait

13.Pembiayaan didasarkan pada kebutuhan dan dikelola secara transparan

Proses
(Process)

14.Terdapat dokumentasi kerjasama internal dan eksternal yang mendukung program

15. Kerjasama dengan stakeholder berlangsung berkesinambungan

Produk
(Product)

16.Terdapat bukti pengawasan mutu program dilakukan oleh pihak internal sekolah dan eksternal
sekolah terkait

17.Guru BK melakukan perbaikan program dan kemudian melakukan sosialisasi hasil perbaikan
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Instrumen Observasi-Checklist Sasaran Kepala Sekolah
Identitas Responden: Silakan isiinformasi berikut sebelum melakukan observasi-

checklist.
1. Nama:
2. SMK:

Petunjuk: Beri tanda (V) pada kolom Kriteria Observasi-Checklist yang sesuai
dengan temuan, kolom Catatan Observasi diisi dengan komentar temuan di
lapangan, dan disebutkan pula bukti dokumen.

No.

Aspek yang Dievaluasi

Kriteria
Observasi-Checklist

Catatan Observasi

Program BK berkesesuaian dengan
dokumen standar visi, misi, dan
tujuan yang disusun SMK.

Kesesuaian tujuan operasional
program sesuai dengan kebutuhan
kurikulum.

Ketersediaan laporan hasil teknik
testing atau non-testing yang
menjelaskan perkembangan siswa
secara komprehensif.

Hasil analisis data assessment diolah
secara sistematis dan dilaporkan
secara bertahap setiap semester oleh
Guru BK.

Terdapat bukti kunjungan dan
kerjasama dengan stakeholder terkait
terdokumentasi melalui laporan
kunjungan ke pihak terkait serta
catatan kesepakatan dan koordinasi
program bimbingan dan konseling.

Terdapat bukti aktivitas kunjungan
rutin, kerjasama dalam
merencanakan anggaran, serta
sosialisasi program secara bertahap.

Rasio guru BK berbanding ideal
antara 1:150

Guru BK sudah memiliki kualifikasi
S1 Bimbingan dan Konseling.

Guru BK di sekolah sudah mengikuti
PPG BK.

10.

Sarana dan prasarana sesuai dengan
kebutuhan program.
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Kriteria

No. Aspek yang Dievaluasi Observasi-Checklist Catatan Observasi

11 Anggaran sekolah sudah
mengalokasikan dana untuk program.

12. Penyusunan rencana anggaran
melibatkan stakeholder terkait.

13. Pembiayaan didasarkan pada
kebutuhan dan dikelola secara
transparan.

14, Terdapat dokumentasi kerjasama
internal dan eksternal yang
mendukung program.

15. Kerjasama dengan stakeholder
berlangsung berkesinambungan

16. Terdapat bukti pengawasan mutu
program dilakukan oleh pihak internal
sekolah dan eksternal sekolah terkait.

17. Guru BK melakukan perbaikan

program dan kemudian melakukan
sosialisasi hasil perbaikan.
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Tabel Komponen Evaluasi dan Instrumen Observasi-Checklist Guru BK

Komponen Evaluasi

Pernyataan Aspek yang Diobservasi

1)

()

Konteks
(Context)

=

Kesesuaian dengan dokumen panduan Kemendikbudristek (2021): Model Inspiratif Layanan
Bimbingan dan Konseling SMK

Kesesuaian dengan dokumen standar visi, misi, dan tujuan yang disusun SMK sendiri

Tujuan program operasional dan sesuai dengan kebutuhan kurikulum Merdeka

Tujuan program mendukung perkembangan pribadi, belajar, dan karir siswa

Peningkatan partisipasi siswa pada kegiatan program dari sebelum dan sesudah program

oo~ wnN

Siswa yang berpartisipasi mampu mengembangkan keterampilan praktis yang sesuai dengan
bidang kejuruan

Siswa mampu secara mandiri mempersiapkan rencana dan agenda masa depan untuk sukses
berkarir

Ketersediaan laporan hasil teknik testing atau non-testing yang menjelaskan perkembangan siswa
secara komprehensif

Informasi awal yang diperoleh melalui teknik testing atau non-testing yang menjadi landasan
utama mengevaluasi kesuksesan program

10.

Instrumen assessment (tes dan non-tes) yang digunakan telah dirancang secara relevan, spesifik
dan disesuaikan dengan kebutuhan program

11.

Hasil analisis data assessment diolah secara sistematis dan dilaporkan secara bertahap setiap
semester oleh Guru BK

12.

Terdapat bukti kunjungan dan kerjasama dengan stakeholder terkait terdokumentasi melalui
laporan kunjungan ke pihak terkait serta catatan kesepakatan dan koordinasi program bimbingan
dan konseling

13.

Terdapat bukti aktivitas kunjungan rutin, kerjasama dalam merencanakan anggaran, serta
sosialisasi program secara bertahap
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Komponen Evaluasi

Pernyataan Aspek yang Diobservasi

1)

()

Input
(Input)

14.

Mampu mengintegrasikan kompetensi kejuruan yang relevan dengan jalur, jenis, dan jenjang
program studi

15.

Memiliki konten dan kegiatan yang secara khusus mengintegrasikan kompetensi kurikulum
mendukung pengembangan pribadi dan karir siswa

16.

Sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja dewasa sekarang

17.

Jadwal dan kegiatan program terencana dan terdokumentasi

18.

Program terencana sesuai dengan rencana program layanan

19.

Rasio guru BK berbanding ideal antara 1:150

20.

Guru BK sudah memiliki kualifikasi S1 Bimbingan dan Konseling

21.

Guru BK di sekolah sudah mengikuti PPG BK

22.

Guru BK memiliki sudah terampil menggunakan teknologi informasi

23.

Sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan program

24.

Ruang bimbingan dan ruang konseling representatif

25.

Terdapat kelompok ruang pembelajaran khusus sesuai program keahlian

26.

Anggaran sekolah sudah mengalokasikan dana untuk program

27.

Penyusunan rencana anggaran melibatkan stakeholder terkait

28.

Pembiayaan didasarkan pada kebutuhan dan dikelola secara transparan

Proses
(Process)

29.

Terlaksananya layanan sesuai rencana

30.

Pendekatan pelaksanaan layanan didasari pada pengalaman nyata, pengembangan keterampilan,
dan orientasi kebutuhan karir

31.

Terdapat dokumentasi kerjasama internal dan eksternal yang mendukung program

32.

Kerjasama dengan stakeholder berlangsung berkesinambungan

33.

Terdapat bukti pengawasan mutu program dilakukan oleh pihak internal sekolah dan eksternal
sekolah terkait
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Komponen Evaluasi

Pernyataan Aspek yang Diobservasi

1)

()

34.

Diselenggarakan kegiatan rutin untuk guru BK melakukan perbaikan program berdasarkan hasil
laporan monitoring

Produk
(Product)

35.

Siswa mencapai kompetensi pembelajaran berbasis pengalaman nyata, keterampilan, dan
kebutuhan karir

36.

Siswa mampu mengenali dan mencermati potensi dirinya melalui hasil inventori

37.

Guru BK melakukan perbaikan program dan kemudian melakukan sosialisasi hasil perbaikan
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Instrumen Observasi-Checklist Sasaran Guru BK
Identitas Responden: Silakan isiinformasi berikut sebelum melakukan observasi-

checklist.
1. Nama:

2. SMK:

Petunjuk: Beri tanda (V) pada kolom Kriteria Observasi-Checklist yang sesuai
dengan temuan, kolom Catatan Observasi diisi dengan komentar temuan di
lapangan, dan disebutkan pula bukti dokumen.

No.

Aspek yang Dievaluasi

Kriteria
Observasi-
Checklist

Catatan Observasi

Kesesuaian dengan dokumen
panduan Kemendikbudristek
(2021): Model Inspiratif Layanan
Bimbingan dan Konseling SMK

Kesesuaian dengan dokumen
standar visi, misi, dan tujuan yang
disusun SMK sendiri

Tujuan program operasional dan
sesuai dengan kebutuhan
kurikulum Merdeka

Tujuan program mendukung
perkembangan pribadi, belajar, dan
karir siswa

Peningkatan partisipasi siswa pada
kegiatan program dari sebelum dan
sesudah program

Siswa yang berpartisipasi mampu
mengembangkan keterampilan
praktis yang sesuai dengan bidang
kejuruan

Siswa mampu secara mandiri
mempersiapkan rencana dan
agenda masa depan untuk sukses
berkarir

Ketersediaan laporan hasil teknik
testing atau non-testing yang
menjelaskan perkembangan siswa
secara komprehensif
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No.

Aspek yang Dievaluasi

Kriteria
Observasi-
Checklist

Catatan Observasi

Informasi awal yang diperoleh
melalui teknik testing atau non-
testing yang menjadi landasan
utama mengevaluasi kesuksesan
program

10.

Instrumen assessment (tes dan
non-tes) yang digunakan telah
dirancang secara relevan, spesifik
dan disesuaikan dengan kebutuhan
program

11

Hasil analisis data assessment
diolah secara sistematis dan
dilaporkan secara bertahap setiap
semester oleh Guru BK

12.

Terdapat bukti kunjungan dan
kerjasama dengan stakeholder
terkait terdokumentasi melalui
laporan kunjungan ke pihak terkait
serta catatan kesepakatan dan
koordinasi program bimbingan dan
konseling

13.

Terdapat bukti aktivitas kunjungan
rutin, kerjasama dalam
merencanakan anggaran, serta
sosialisasi program secara
bertahap

14.

Mampu mengintegrasikan
kompetensi kejuruan yang relevan
dengan jalur, jenis, dan jenjang
program studi

15.

Memiliki konten dan kegiatan yang
secara khusus mengintegrasikan
kompetensi kurikulum mendukung
pengembangan pribadi dan karir
siswa

16.

Sesuai dengan kebutuhan
lapangan kerja dewasa sekarang
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No.

Aspek yang Dievaluasi

Kriteria
Observasi-
Checklist

Catatan Observasi

17.

Jadwal dan kegiatan program
terencana dan terdokumentasi

18.

Program terencana sesuai dengan
rencana program layanan

19.

Rasio guru BK berbanding ideal
antara 1:150

20.

Guru BK sudah memiliki kualifikasi
S1 Bimbingan dan Konseling

21.

Guru BK di sekolah sudah
mengikuti PPG BK

22.

Guru BK memiliki sudah terampil
menggunakan teknologi informasi

23.

Sarana dan prasarana sesuai
dengan kebutuhan program

24.

Ruang bimbingan dan ruang
konseling representatif

25.

Terdapat kelompok ruang
pembelajaran khusus sesuai
program keahlian

26.

Anggaran sekolah sudah
mengalokasikan dana untuk
program
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No.

Aspek yang Dievaluasi

Kriteria
Observasi-
Checklist

Catatan Observasi

27.

Penyusunan rencana anggaran
melibatkan stakeholder terkait

28.

Pembiayaan didasarkan pada
kebutuhan dan dikelola secara
transparan

29.

Terlaksananya layanan sesuai
rencana

30.

Pendekatan pelaksanaan layanan
didasari pada pengalaman nyata,
pengembangan keterampilan, dan
orientasi kebutuhan karir

31.

Terdapat dokumentasi kerjasama
internal dan eksternal yang
mendukung program

32.

Kerjasama dengan stakeholder
berlangsung berkesinambungan

33.

Terdapat bukti pengawasan mutu
program dilakukan oleh pihak
internal sekolah dan eksternal
sekolah terkait

34.

Diselenggarakan kegiatan rutin
untuk guru BK melakukan
perbaikan program berdasarkan
hasil laporan monitoring

35.

Siswa mencapai kompetensi
pembelajaran berbasis pengalaman
nyata, keterampilan, dan kebutuhan
karir

36.

Siswa mampu mengenali dan
mencermati potensi dirinya melalui
hasil inventori
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37. | Guru BK melakukan perbaikan |
program dan kemudian melakukan | | L
sosialisasi hasil perbaikan |
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Tabel Komponen Evaluasi dan Instrumen Observasi-Checklist Guru Bidang Studi/Guru Mapel

Komponen Evaluasi

Pernyataan Aspek yang Diobservasi

1) 2
Konteks Siswa yang berpartisipasi mampu mengembangkan keterampilan praktis yang sesuai dengan
(Context) bidang kejuruan
Ketersediaan laporan hasil teknik testing atau non-testing yang menjelaskan perkembangan siswa
secara komprehensif
Hasil analisis data assessment diolah secara sistematis dan dilaporkan secara bertahap setiap
semester oleh Guru BK
Input Mampu mengintegrasikan kompetensi kejuruan yang relevan dengan jalur, jenis, dan jenjang
(Input) program studi
Memiliki konten dan kegiatan yang secara khusus mengintegrasikan kompetensi kurikulum
mendukung pengembangan pribadi dan karir siswa
Proses Pendekatan pelaksanaan layanan didasari pada pengalaman nyata, pengembangan keterampilan,
(Process) dan orientasi kebutuhan karir
Terdapat bukti pengawasan mutu program dilakukan oleh pihak internal sekolah dan eksternal
sekolah terkait
Produk Siswa mencapai kompetensi pembelajaran berbasis pengalaman nyata, keterampilan, dan
(Product) kebutuhan karir

Guru BK melakukan perbaikan program dan kemudian melakukan sosialisasi hasil perbaikan
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Instrumen Observasi-Checklist Sasaran Guru Mapel
Identitas Responden: Silakan isiinformasi berikut sebelum melakukan observasi-

checklist.
1. Nama:

2. Mapel:

3. SMK:

Petunjuk: Beri tanda (V) pada kolom Kriteria Observasi-Checklist yang sesuai
dengan temuan, kolom Catatan Observasi diisi dengan komentar temuan di
lapangan, dan disebutkan pula bukti dokumen.

No.

Aspek yang Dievaluasi

Kriteria
Observasi-Checklist

Catatan Observasi

Siswa yang berpartisipasi mampu
mengembangkan keterampilan
praktis yang sesuai dengan bidang
kejuruan

Ketersediaan laporan hasil teknik
testing atau non-testing yang
menjelaskan perkembangan siswa
secara komprehensif

Hasil analisis data assessment
diolah secara sistematis dan
dilaporkan secara bertahap setiap
semester oleh Guru BK

Mampu mengintegrasikan
kompetensi kejuruan yang relevan
dengan jalur, jenis, dan jenjang
program studi

Memiliki konten dan kegiatan yang
secara khusus mengintegrasikan
kompetensi kurikulum mendukung
pengembangan pribadi dan karir
siswa

Pendekatan pelaksanaan layanan
didasari pada pengalaman nyata,

pengembangan keterampilan, dan
orientasi kebutuhan karir

Terdapat bukti pengawasan mutu
program dilakukan oleh pihak
internal sekolah dan eksternal
sekolah terkait

Siswa mencapai kompetensi
pembelajaran berbasis pengalaman
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No.

Aspek yang Dievaluasi

Kriteria
Observasi-Checklist

Catatan Observasi

nyata, keterampilan, dan kebutuhan
karir

Guru BK melakukan perbaikan
program dan kemudian melakukan
sosialisasi hasil perbaikan
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Tabel Kompon Evaluasi dan Instrumen Inventori untuk Alumni

Komponen Evaluasi

Pernyataan Inventori

1) 2

Konteks . Program bimbingan dan konseling membantu saya mengembangkan keterampilan praktis yang
(Context) relevan di tempat kerja saya sekarang.

. Saya merasa mampu secara mandiri sukses berkarir setelah menjadi alumni.

. Saya merasakan sekarang dampak positif dari kerjasama antara sekolah dengan stakeholder.
Input . Konten dan kegiatan program bimbingan dan konseling membantu saya mengembangkan
(Input) keterampilan yang mendukung pengembangan pribadi dan karir saya.

. Program bimbingan dan konseling sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja dewasa ini.
Proses . Saya merasa layanan yang diberikan dalam program bimbingan dan konseling sesuai dengan
(Process) rencana dan berdasarkan pengalaman nyata serta pengembangan keterampilan.

. Saya merasa guru BK melakukan perbaikan program berdasarkan hasil laporan monitoring, yang

saya rasakan memberikan dampak positif.

Produk . Saya merasa telah mencapai kompetensi pembelajaran berbasis pengalaman nyata, keterampilan,
(Product) dan kebutuhan Karir.

. Saya mampu mengenali dan mencermati potensi diri saya.
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Instrumen Inventori Alumni
Identitas Responden: Silakan isi informasi berikut sebelum mengisi inventori.

1. Nama:

2. Usia:

3. Jenis Kelamin: (L: Laki-laki, P: Perempuan)
4. Jurusan:

5. Alumni SMK:
Petunjuk: Beri tanda (V) pada kolom pernyataan ‘Setuju’ apabila Anda rasakan
sesuai dengan apa yang Anda rasakan.

No.

Pernyataan Setuju Tidak Setujui

Program bimbingan dan konseling
membantu saya mengembangkan
keterampilan praktis yang relevan di
tempat kerja saya sekarang.

Saya merasa mampu secara mandiri
sukses berkarir setelah menjadi
alumni.

Saya merasakan sekarang dampak
positif dari kerjasama antara sekolah
dengan stakeholder.

Konten dan kegiatan program
bimbingan dan konseling membantu
saya mengembangkan keterampilan
yang mendukung pengembangan
pribadi dan karir saya.

Program bimbingan dan konseling
sesuai dengan kebutuhan lapangan
kerja dewasa ini.

Saya merasa layanan yang diberikan
dalam program bimbingan dan
konseling sesuai dengan rencana
dan berdasarkan pengalaman nyata
serta pengembangan keterampilan.

Saya merasa guru BK melakukan
perbaikan program berdasarkan hasil
laporan monitoring, yang saya
rasakan memberikan dampak positif.

Saya merasa telah mencapai
kompetensi pembelajaran berbasis
pengalaman nyata, keterampilan, dan
kebutuhan karir.
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No.

Pernyataan

Setuju

Tidak Setujui

Saya mampu mengenali dan
mencermati potensi diri saya.

54




Link Youtube Chanel PDWM: https://www.youtube.com/watch?v=0ImRY3krujM



Lampiran 2.

Nama : Dr. Nina Permata Sari, S.Psi, M.Pd, Muhammad Andri Setiawan, S.Pd., M.Pd, Eklys Cheseda
Makaria, S.Pd., M. Pd

Judul : PENGEMBANGAN MODEL EVALUASI CIPP UNTUK PROGRAM BIMBINGAN DAN KONSELING

PADA KURIKULUM MERDEKA TINGKAT SMK DI WILAYAH LAHAN BASAH

Total Dana Hibah : Rp. 32.000.000

Persentase Capaian : 100 %

No. Tanggal Uraian Kegiatan Persentase
1. 1-30 Oktober Analisis Kebutuhan 100%

2023
2. 1-10 November Desain, dan Uji Ahli Pengembangan Model 100%

2023
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